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ABSTRAK

Nama : EkaNurlaila Utami

Program Studi  : Biologi

Judul : Komunitas Kupu-kupu (Ordo Lepidoptera: Papilionoides) di
Kampus Universitas Indonesia, Depok, Jawa Barat

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kelimpahan, keanekaragaman,
kemerataan, dan kesamaan jenis antar empat tipe habitat di Kampus Ul, Depok.
Penelitian menggunakan metode transek pada 11 lokasi pengamatan. Data
dianalisis dengan menggunakan indeks keanekaragaman Shanon-Wienner, indeks
kemerataan, dan indeks kesamaan jenis antar tipe habitat. Kupu-kupu yang
berhasi| terkoleks dan teramati sejumlah 856 individu yang termasuk ke dalam
46 spesies. Leptosia nina adalah jenis yang ditemukan di semua lokasi
pengamatan dan Ypthima philomella adalah jenis yang paling melimpah (158
individu). Indeks keanekaragaman jenis tertinggi terdapat padalokasi penelitian
Hutan Kotatitik 7 (H' = 2,81) dan terendah di Tanah Lapang Boulevard (H' =
1,21). Indeks kemerataan jenis tertinggi padalokas penelitian Hutan Kotatitik 6
(E = 0.92), sedangkan yang terendah pada lokasi penelitian Tanah Lapang
Boulevard (E = 0,49). Nilai indeks kesamaan jenis kupu-kupu antar lokasi
penelitian tertinggi pada Hutan Kota 4 dan Hutan Kota 7 (IS= 0,71), sedangkan
yang terendah pada Hutan Kotatitik 6 dan Tanah Lapang Boulevard (1S = 0,15).

KataKunci . habitat, komunitas, kupu-kupu, Universitas Indonesia
xiv + 93 haaman : 48 gambar, 9tabdl, 3 lampiran
Daftar referens : 64 (1970--2011)
vii Universitas Indonesia
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ABSTRACT

Name : EkaNurlaila Utami
Study Program  : Biology
Title : Butterflies community (Ordo Lepidoptera: Papilionoidea) in

University of Indonesia, Depok, West Java

A study of butterflies community was conducted in University of Indonesia
Campus, Depok. The purpose of this study was to assess abundance, species
diversity, evenness, and community similarities at four type of habitat located in
University of IndonesiaCampus, Depok. Observation were carried out in
astandard transect method at 11 sites of habitats. Number of individuals of each
species butterfly found in the transects were recorded. Data were analyzed
using Shannon-Wienner diversity index, evenness index, and Sorensen index of
similarities. This study observed 856 individuals of butterflies which consist of
47 species. Leptosia nina was found in all transects. Ypthima philomella was the
most abundant species (158 individuals). The highest speciesdiversity index was
found in the urban forest at location 7 (H '=2.81), and the lowest was in the open
space areaat Boulevard (H' = 1.21). The highest evennessindex (E) was
observed in the urban forest at location 6 (E = 0.92), and the lowest was the open
space area at Boulevard (E =0.49). This study found that the urban forest at
location 4 and 7 had the highest similarity index (IS = 0.71), and the lowest was
found between the urban forest at location 6 and the open space area at Boulevard
(1IS=0.15).

Keywords . butterflies, community, habitat, university of Indonesia
xiv + 93 pages . 48 pictures, 9 tables, 3 appendixes
Bibliography : 64 (1970--2011)
viii Universitas Indonesia
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BAB 1
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan megabiodiversitas yang kaya akan
floradan fauna. MacKinnon dkk. (1986) menyebutkan bahwa Brazil, Zaire, Peru,
Colombia dan Indonesia termasuk ke dalam sepuluh negara megabiodiversitas
yang memiliki keanekaragaman paling tinggi di dunia (lihat Indrawan dkk. 2007:
454). Salah satu kekayaan alam fauna Indonesia adalah serangga. Serangga
merupakan bagian dari kergjaan Animalia dengan kekayaan jenis tertinggi baik di
terestrial ataupun perairan. Jumlah pasti jenis serangga yang hidup di bumi belum
dengan pasti diketahui, ahli biologi menduga setidaknya terdapat 5--10 juta jenis
serangga. Akan tetapi, hanya sekitar satu jutajenis sgjayang sudah
dideskripsikan dan diberi nama (New 2009: 1).

Jumlah jenisdari Ordo Lepidopteradi duniadiperkirakan 170.000 jenis.
Meskipun jumlah jenis kupu-kupu hanya sekitar 10% dari keseluruhan Ordo
L epidoptera, tetapi |ebih dikenal secara umum karena aktivitasnya yang diurnal
atau aktif pada siang hari dan warnanya yang cerah dan menarik (Peggie & Amir
2006: 14). Kupu-kupu merupakan kelompok serangga yang datanya
terdokumentasi dengan baik karena mudah dilihat dan mudah dikenali oleh orang
awam (De Heer dkk. 2005, Thomas 2005, lihat van Swaay dkk. 2008: 3456).

Kupu-kupu berperan penting dalam ekosistem, yaitu sebagai bagian dari
rantal makanan, serangga penyerbuk dan sebagai sumber makanan bagi berbagai
predator, seperti jenis dari Rodentia, serangga predator, berbagai jenis burung,
Amfibi, bahkan manusia (Davies & Buitler 2008: 117). Gambar 1.1. menunjukan
peran kupu-kupu sebagai mangsa yang merupakan bagian dari rantai makanan.
Kupu-kupu juga berperan sebagai organisme perontok daun. Peran tersebut dapat
berarti positif dan negatif bagi manusia. Berperan positif jika daun yang
dirontokkan adalah daun dari tumbuhan benalu yang tidak diharapkan
kehadirannya Misalnya, pada benalu semi parasit Dendrophtoe pentandra yang
akan mati seiring dengan perkembangan larva Delias hyparete menjadi pupa.
SehinggaD. hyparete dapat menjadi kontrol bagi persebaran benalu (Wee & Ng
2008: 103 & 108). Kupu-kupu dapat berperan negatif bagi manusiajikalarvanya
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merupakan pemakan tanaman pertanian. Misalnya, larvajenis Papilio demoleus
yang tanaman inangnya dari famili Rutaceae. Papilio demoleus memiliki
kemampuan menyebar dan tumbuh dengan cepat pada keadaan yang
menguntungkan sehingga berpeluang menjadi hama bagi pertanian jeruk
(Homziak & Homziak 2006: 487).

Gambar 1.1. Ypthima philomela
sebagai mangsa bagi Arthropodalain
[Sumber: Dokumentas pribadi, 2011.]

Peran kupu-kupu yang tidak kalah penting dalam ekosistem adalah
sebagal indikator perubahan lingkungan (Davies & Buttler 2008: 117).
Pengel olaan lingkungan yang tidak tepat dapat menyebabkan penurunan atau
hilangnya suatu jenis dan keanekaragaman jenis fauna di suatu habitat.
Contohnya pada kupu-kupu Hameaaris lucina yang jumlahnya berkurang secara
drastis sgjak tahun 1970 di Bedforshire, UK (Turner dkk. 2009: 485).

Berbagai studi komunitas dan keanekaragaman kupu-kupu telah dilakukan
di berbagal tempat. Penelitian mengenai komunitas kupu-kupu di area kampus
pernah dilakukan di Kampus IPB, Darmaga, Bogor, oleh Saputro (2007: 39).
Saputro (2007: 39) menyebutkan bahwa penelitian tersebut dilakukan pada
delapan tipe habitat, yaitu arboretum lansekap, hutan alam Al Hurriyah, hutan
tanaman Akasia (belakang kampus FKH), hutan tanaman sengon (belakang
gedung rektorat), gymnasium, kawasan DAR Fakultas K ehutanan, perumahan
dosen (Jalan Jati) dan kebun percobaan Cikabayan. Dari hasil penelitiannya
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berhasi| diperoleh 77 jenis kupu-kupu dari 4 famili, yaitu Papilionidae (9 jenis),
Pieridae (13 jenis), Nymphalidae (45 jenis) dan Lycaenidae (10 jenis).

Suantara (2000: 32) yang melakukan penelitian keanekaragaman kupu-
kupu di Taman Nasional Gunung Halimun, menemukan 51 jenis kupu-kupu dari
delapan famili (termasuk dari superfamili Hesperioidea). Sementara Efendi
(2009: 23) melaporkan terdapat 67 jenis dari 7 famili Lepidoptera (termasuk dari
superfamili Hesperioidea). Sementara Peggie & Amir (2006: 25--109)
mel aporkan terdapat 85 jenis kupu-kupu di Kebun Raya Bogor.

Penelitian kupu-kupu di kampus Ul, Depok pernah dilakukan oleh
Handayani (2000). Terdapat 17 jeniskupu-kupu di Kampus Ul, Depok yang
menunjukan preferensinya terhadap beberapa jenis bunga tertentu (Handayani
2000: 19--23). Pradono (2003: 16--18) juga melakukan penelitian yang sama,
tetapi dilakukan di taman kota Menteng. Hasil penelitiannya menunjukan terdapat
7 jenis kupu-kupu di taman kota Menteng yang menunjukan preferensinya
terhadap beberapa jenis bunga tertentu.

Sebuah studi awal mengenai keberadaan kupu-kupu di Kampus Ul, Depok
telah dilakukan pada tahun 2009. Pengamatan kupu-kupu dilakukan dengan
metode jelgjah bebas pada 13 |okasi pengamatan. Lokas pengamatan melipuiti
Hutan Kota Ul, taman Fakultas Matematikan dan Ilmu Pengetahuan Alam
(FMIPA), Fakultas Hukum, Fakultas Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik,
Fakultas Ilmu Budaya, Fakultas Ekonomi, Fakultas Teknik, Fakultas K esehatan
Masyarakat, Fakultas Ilmu Keperawatan, sekitar gedung Pusat Kegiatan
Mahasiswa Ul, sekitar Laboratorium Parang Topo dan sekitar |aboratorium alam
FMIPA. Studi awal tersebut dilakukan pada bulan September--November 2009.
Berdasarkan hasil studi awal tersebut diketahui terdapat 33 jenis kupu-kupu di
Kampus Ul, Depok, yaitu dari Famili Papilionidae (6 jenis), Pieridae (6 jenis),
Nymphalidae (18 jenis) dan Lycaenidae (3 jenis). Diduga 33 jenis tersebut akan
ditemukan kembali dalam penelitian tahun 2011.

Tagyuddin dkk. ( 1997: 5) mengatakan bahwa kampus Universitas
Indonesia (Ul), Depok, Jawa Barat memiliki luas area sebesar 312 hektar.
Kampus Ul, Depok merupakan kawasan yang unik karena di dalamnya terdapat

hutan kota dengan berbagai jenis tanaman yang dapat menjadi tanaman pakan
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bagi larva kupu-kupu. Taman-taman fakultas atau perkantoran lainnya ditanami
berbagai jenis tanaman berbunga penghasil nektar sebagai sumber pakan kupu-
kupu dewasa (Gambar 1.2.). Beberapa daerah terbuka tanpa naungan ditumbuhi
secaraliar oleh tumbuhan pakan larva dan tumbuhan bernektar. Kondisi tersebut
menyediakan habitat yang cocok bagi kehidupan kupu-kupu.

Keterangan:

a. Kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) f. Spl.

b. Soka (Ixorasp.) g. Pisang (Musa sp.)

¢. Mimosa sp. h. Kelapa (Coccos nucifera)
d. Gobesan (Tridax procumbens) i. Jeruk (Citrussp.)

e. Mawar (Rosa sp.) j- Mangga (Mangifera indica)

Gambar 1.2. Beberapatanaman yang mendukung kehidupan kupu-kupu
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]
Berbagai pembangunan fisik belakangan ini banyak dilakukan di Kampus
Ul, Depok, seperti pembuatan jalur dan halte sepeda, gedung perpustakaan pusat
baru dan gedung Fakultas Ilmu Komputer baru (Gambar 1.3.). Pembangunan

Universitas Indonesia
Komunitas kupu-kupu..., Eka Nurlaila Utami, FMIPA Ul, 2012



tersebut memanfaatkan ruang terbuka hijau (RTH). Perubahan tersebut
diperkirakan dapat memengaruhi komunitas kupu-kupu yang ada di Kampus Ul,
Depok. Ruang terbukaadalah ruang-ruang dalam kota atau wilayah yang lebih
luas baik dalam bentuk area atau kawasan maupun dalam bentuk jalur, dimana
dalam penggunaannyalebih bersifat terbuka tanpa bangunan. Ruang terbuka
hijau kawasan perkotaan (RTHKP) adalah bagian dari ruang terbuka suatu
kawasan perkotaan yang diisi oleh tumbuhan dan tanaman guna mendukung
manfaat ekologi, sosia, budaya, ekonomi dan estetika (Peraturan Menteri Dalam
Negeri 2007: Bab 1, pasal 1). RTHKP dapat berupa taman, hutan kota, bentang

alam, lapangan parkir terbuka, situ atau jalur hijau (Peraturan Menteri Dalam
Negeri 2007: Bab 1, pasal 6).

Keterangan :
a. Halte sepeda c. Perpustakaan pusat
b. Jalur sepeda d. Gedung Fasilkom

Gambar 1.3. Pembangunan fisik yang dilakukan di kampus Ul, Depok
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]
Penelitian mengenai komunitas kupu-kupu di Kampus Ul, Depok
bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan kelimpahan, keanekaragaman,
kemerataan dan kesamaan jenis kupu-kupu di beberapa tipe habitat dan memantau

keberadaan jenis kupu-kupu yang terdapat di Kampus Ul, Depok.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. STRUKTUR KOMUNITAS

Komunitas merupakan kumpulan organisme dari berbagai tingkatan, baik
individu atau populasi pada suatu habitat dan mereka saling berinteraksi satu
dengan lainnya. Berbagai bentuk interaksi tersebut dapat berupa kompetisi,
predasi dan mutualisme (Verhoef & Morin 2010: 7). Komunitas dapat dipelgjari
berdasarkan karakternya, yaitu keanekaragaman jenis, bentuk dan struktur
pertumbuhan, dominansi, kelimpahan relatif dan struktur trofik aliran energi
(Krebs 1985: 436).

Terdapat tiga konsep yang berkaitan dengan pengertian komunitas.
Konsep pertama, yaitu suatu komunitas memiliki sifat umum yang menunjukkan
kehadiran secara bersamaan berbagai biota dalam suatu wilayah. Konsep kedua,
yaitu di dalam komunitas terdapat kumpulan jenis yang hidup bersamadalam
skala ruang dan waktu yang sama sehingga komposisi komunitas cenderung stabil
dan tetap. Konsep ketiga, yaitu suatu komunitas umumnya berada dalam suatu
keseimbangan dinamis dan akan memiliki kemampuan untuk memulihkan
kembali kondisinya jika mengalami gangguan (homeostasis) (Rasidi dkk. 2006:
7.4)

Komunitas satu dengan lainnya dapat dibedakan karena memiliki ciri-ciri
tertentu akibat dari pengaruh faktor pengendali. Limaciri komunitas yang dapat
diketahui adalah keanekaragaman jenis, bentuk hidup dan struktur pertumbuhan,
dominansi, kelimpahan (abundance) dan struktur jenjang makanan. Kekayaan
jenis menggambarkan jenis apa sgja yang hidup dalam suatu komunitas.

K eanekaragaman dan kekayaan jenis dapat dihitung berdasarkan jumlah dan
beragamnya jenis (Rasidi dkk. 2006: 7.7--7.8).

2.2. BIOLOGI KUPU-KUPU

Kupu-kupu termasuk ke dalam Phylum Arthropoda, Class Insekta dan
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Ordo Lepidoptera Kupu-kupu memiliki tubuh yang berbuku-buku sehingga
termasuk ke dalam Phylum Arthropoda. Kupu-kupu dimasukan ke dalam Class
Insekta karena tubuh kupu-kupu terdiri atas kepala, toraks dan abdomen serta
memiliki tiga pasang kaki. Kupu-kupu memiliki sayap sehingga termasuk
subClass Pterygota dan karena sayapnya ditutupi sisik maka kupu-kupu termasuk
ke dalam Odro Lepidoptera (Stanck 1992: 7). Lepidopteraberasal dari bahasa

Y unani yang artinya sayap bersisik (Imes 1992: 110).

2.2.1. Siklus hidup

Kupu-kupu mengalami metamorfosis sempurna. Metamorfosis berasal
dari bahasa Y unani metamorphous yang artinya berubah, dan tersusun dari kata
meta yang artinya setelah dan morphe yang artinya bentuk. Jadi, metamorfosis
ialah perubahan bentuk secarainterna dan eksternal (morfologi) dari suatu hewan
yang berlangsung dalam perkembangan normal (Davies & Butler 2008: 68).
Tahap metamorfosis kupu-kupu meliputi tahap telur, ulat atau larva, pupa atau
kepompong dan dewasa atau imago (New 1997: 19, Mastrigt & Rosariyanto 2005:
6, Peggie & Amir 2006: 15). Skema siklus hidup kupu-kupu dapat dilihat pada
Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Skema siklus hidup kupu-kupu
[Sumber: Modifikasi dari Leeming 1997: 20.]

2.21.1. Telur

Bentuk, ukuran dan jumlah telur kupu-kupu yang dihasilkan oleh kupu-
kupu betina beranekaragam, tergantung padajenisnya. Telur kupu-kupu
berukuran relatif kecil, yaitu sekitar 3 milimeter atau kurang dari itu, bentuknya
seperti bola, oval atau seperti buah polong, warnatelur dapat putih, kuning, hijau
atau transparan, dengan permukaan yang halus atau kasar (Gambar 2.2. dan 2.3).
Perbedaan ukuran, bentuk dan warna telur dapat menjadi petunjuk dalam
identifikasi (Davies & Butler 2008: 61). Jumlah telur yang dihasilkan oleh setiap
jenis berbeda-beda, mulai dari beberapalusin hingga ribuan telur (Allen dkk
2005: 13).

Kupu-kupu betina biasa meletakkan telurnya pada permukaan bawah daun
muda, secara berkelompok atau satu-satu (Allen dkk. 2005: 13). Beberapa jenis
ada yang meletakan telur di pucuk bunga. Telur-telur tersebut diletakkan oleh
kupu-kupu betina dewasa pada tumbuhan inang tertentu yang spesifik, tergantung
jenisnya, misalnyajenis Delias hyparete meletakan telur pada benalu semi
parasit, Dendrophtoe pentandra (Wee & Ng 2008: 103).
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Gambar 2.2. Telur Hypolimnas bolina
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

Gambar 2.3. Berbagai bentuk telur kupu-kupu
[Sumber: Davies & Buttler 2008: 62.]

2.2.1.2. Ulat atau larva

Larva atau ulat memiliki tipe mulut pengunyah (chewing mouthpart) yang
kuat sehingga dapat mengunyah makanannya dengan baik. Larvadapat memakan
bagian tumbuhan inangnya dari satu jenis sgja (monofagus) atau dari beberapa
jenis tumbuhan yang berkerabat (oligofagus). Larvamemiliki dua macam kaki,
yaitu tiga pasang kaki sesungguhnya terdapat pada toraks, tepat dibelakang bagian
kepala. Larvajuga memiliki kaki-kaki semu (prolegs) berjumlah lima pasang,
yang akan terabsorbsi pada saat pupasi (Gambar 2.4.) (Imes 1992: 110 & 112).
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Tahap perkembangan pertama larvaterjadi di dalam telur, yang dapat
berlangsung beberapa hari, satu pekan atau dua pekan, tergantung pada jenisnya
(Davies & Butler 2008: 83). Larvayang sudah menetas akan memakan tumbuhan
inangnya dengan rakus, sehingga tumbuh menjadi lebih besar dan melalui
beberapa kali tahap pergantian eksoskeleton (molting). Setiap tahap antara satu
molting dengan molting berikutnya dinamakan instar. Jumlah instar padalarva

secara umum tiga sampai enam (New 1997: 19).

a b c d
Keterangan:
a. Segmen c. Kaki semu
b. Kaki d. Kepala

Gambar 2.4. Morfologi larva
[Sumber: Modifikas dari Allen dkk. 2005: 26.]

2.2.1.3. Pupa atau kepompong

Tahap pupa merupakan tahap istirahat, tidak berpindah dan tidak makan
(Davies & Butler 2008: 68). Pupa biasanyaterkait pada sebuah batang, ranting,
atau daun dengan benang yang dihasilkan kelenjar sutera yang dimiliki oleh
semualarva. Pupamemiliki perlindungan khusus berupa kamuflase dalam warna
dan bentuk agar terlindung dari pemangsaan (Mastrigt & Rosariyanto 2005: 6).
Berbagai bentuk pupa dapat dilihat pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5. Berbagai bentuk pupa
[Sumber: Allen dkk 2005: 37, 45, 87 & 113]

Masa pupasi berlangsung sekitar 1--2 pekan dalam kondisi normal. Akan
tetapi, masa pupasi dapat berlangsung selama beberapa bulan dalam kondisi
lingkungan yang kurang mendukung atau selama musim dingin pada negara
empat musim (Allen dkk. 2005: 14). Kemp (2001: 489 & 491) melaporkan bahwa
pupa Hypolimnas bolina mengalami fase istirahat (diapause) selama musim
kemarau. Aktivitas reproduktif H. bolina tampak pada bulan-bulan dengan curah
hujan dan kelembapan yang tinggi. Hal tersebut terjadi karena tumbuhan inang
dari larva H. Bolina, misalnya Synedrella nodiflora, mengalami penurunan jumlah
secara kualitas dan kuantitas selama musim panas.

2.2.1.4. Dewasa atau imago

Kupu-kupu dewasa keluar dari pupa setelah tahap perkembangannya
selesai. Proses tersebut biasa berlangsung pada pagi hari yang cukup cerah.
Sayap kupu-kupu yang mulanya berkerut berangsur-angsur mengembang. Hal
tersebut terjadi karenaterdapat cairan yang dipompakan ke seluruh bagian vena
sayap. Proses keluarnya (emergence) kupu-kupu dari pupa dapat dilihat pada
Gambar 2.6. Waktu tersebut sangat kritis karena kupu-kupu menjadi sangat
mudah diserang oleh pemangsanya (Glassberg 2001: 12). Kupu-kupu dewasa
akan segera menyelesaikan fungsi utamanya, yaitu bereproduks setelah kupu-
kupu tersebut keluar dari pupa. Masa hidup kupu-kupu dewasa sekitar satu
minggu sampai kira-kira delapan bulan, tetapi rata-rata setiap jenis memiliki masa
hidup dua atau tiga pekan (Imes 1992: 112).
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Gambar 2.6. Proses keluarnya kupu-kupu Danaus plexippus dari pupa
[Sumber: Folsom 2009: 38.]

Kupu-kupu dewasa menghisap nektar sebagai sumber energi (Peggie &
Amir 2006: 15). Kupu-kupu juga menghisap mineral sebagai sumber energi, yang
dapat diperoleh dari pasir, batuan atau kotoran hewan seperti burung, babi dan air
seni. Buah-buahan yang busuk juga merupakan sumber pakan lainnya (Mastrigt
& Rosariyanto 2005: 7).

2.2.2. Morfologi kupu-kupu dewasa

Morfologi kupu-kupu secara umum terdiri dari kepal a, toraks dan
abdomen (Gambar 2.7.).

a
e
b ]
c
f
dq-
Keterangan:
a Antena d. Abdomen
b. Kepala dengan matamajemuk e. Sayap depan
c. Toraks e. Sayap belakang

Gambar 2.7. Bagian tubuh kupu-kupu
[Sumber: Dokumentas pribadi 2001, Modifikas dari Folsom 2009: 14.]
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2.2.2.1. Kepaa

K epalamempunyai sepasang antena yang berfungsi sebagal peraba dan
perasa (Mastrigt & Rosariyanto 2005: 4). Davies & Butler (2008: 14)
menyatakan bahwafungsi antenajuga sebagai alat penciuman dan terkadang
untuk mendeteks suara. Selain sepasang antena di kepalaterdapat sepasang mata
yang terdiri atas mata majemuk yang tersusun atas ratusan ommatidia. Mata
tersebut dapat mendeteksi gerakan dengan baik, tetapi tidak dapat fokus dan
melihat jarak dengan jelas (Mastrigt & Rosariyanto 2005: 5, Davies & Butler
2008: 20).

Pada kepalaterdapat proboscis, yang merupakan bagian mulut kupu-kupu
dengan tipe penghisap (siphoning) (Hadi dkk 2009: 139). Proboscis berbentuk
seperti tabung (Stanek 1992: 9), yang menggulung seperti spiral ketika sedang
tidak digunakan (Gillot 2005: 277). Morfologi kepala secaralebih jelas dapat
dilihat pada Gambar 2.8.

Labial palpus

Proboscis

Gambar 2.8. Morfologi kepala kupu-kupu
[Sumber: Modifikasi dari Borror & White 1970: 219.]
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2.2.2.2. Toraks atau dada

Toraks terhubung dengan kepala melalui membran yang berfungsi sebagal
leher yang lembut dan pendek. Di dalam toraks terdapat sekumpulan otot-otot
yang menyokong pergerakan kupu-kupu. Toraksterdiri atas tiga bagian, yaitu
protoraks, mesotoraks dan metatoraks. Sejumlah spirakel beradadi sisi-sis
toraks. Spirakel merupakan tempat masuknya udara dari luar ke dalam tubuh
kupu-kupu. Spirakel pada bagian toraks tampak besar karenaberkaitan dengan
kebutuhan oksigen yang tinggi untuk pergerekan sayap dan kaki (Davies &
Buttler 2008: 11). Sepasang kaki depan kupu-kupu (foreleg) melekat pada bagian
protoraks. Pasangan kaki kedua bersama sepasang sayap depan melekat pada
bagian mesotoraks. Pasangan kaki ketiga melekat pada metatoraks bersama
dengan sepasang sayap belakang (Stanck 1992: 9).

Kaki kupu-kupu atau tungkal terdiri atas beberapa ruas, yaitu koksa
sebagai ruas dasar, trokanter (sendi paha), femur, tibia dan tarsus. Tarsusterdiri
atas beberapa ruas, biasanya limaruas, yang juga dilengkapi dengan dua buah
cakar. Jumlah ruastarsus bervariasi tergantung jenisnyadan jenis kelaminnya
(Stanek 1992: 9).

Sayap kupu-kupu memiliki banyak venasi. Venasi tersebut diberi nama
atau kode. Pemberian nama atau kode tersebut dilakukan untuk memudahkan
dalam memberi keterangan mengenal gambar dan warna terkait identifikasi
(Mastrigt & Rosariyanto 2005: 5 & 6). Hal tersebut perlu dilakukan karena sayap
merupakan bagian terpenting untuk identifikasi jenis (Borror & White 1970: 218).
llustrasi kode venasi sayap dan penamaan daerah sayap dapat dilihat pada Gambar
2.9. dan Gambar 2.10.
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Gambar 2.9. Kode venasi sayap
[Sumber: Modifikasi dari Borror & White 1970: 221.]
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Gambar 2.10. Pembagian ruang sayap
[Sumber: Modifikasi dari Borror & White 1970: 221.]
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Sayap kupu-kupu pada dasarnya transparan. Warna yang terbentuk pada
sayap berasal dari sisik yang menutupi sayap pada keduanya(Davies & Butler
2008: 16), yang dinamakan double layer (Gullan & Cranston 2005: 198). Sisik-
sisik pada sayap kupu-kupu tersusun seperti genting. Akan tetapi, tidak semua
Lepidoptera memiliki sayap yang ditutupi sisik. Ngengat famili Ithomiinae
dikenal dengan Clearwing butterfly karena sayapnya transparan, tanpa sisik
(Davies & Butler 2008: 16). Sayap depan dan belakang dihubungkan oleh suatu
struktur, yakni fenulum atau jugum (Gullan & Cranston 2005: 198). Berbagai tipe
sisik kupu-kupu dapat dilihat pada Gambar 2.11.

Kupu-kupu yang bersifat dimorfisme memiliki polawarna sayap berbeda
antara individu jantan dengan betina. Dimorfisme adalah perbedaan pola warna
dan/atau bentuk antarajantan dan betina dari satu jenis. Selain itu, pola warna
sayap juga digunakan sebagai sistem perlindungan diri dengan berkamuflase,
yang dapat dilakukan dengan menyerupai warna latar belakang lingkungannya
(cryptic) (Imes. 112).

F ot wie o s s
v VT @

:
# )

-

=l

Gambar 2.11. Berbagai tipe sisik sayap kupu-kupu
[Sumber: Efendi 2009: 46.]

2.2.2.3. Abdomen atau perut

Abdomen atau perut merupakan ruas ketigatubuh yang berfungsi untuk
mengolah makanan, melakukan proses ekskres juga sebagai tempat penyimpanan
lemak. Organ genitaliajugaterdapat pada bagian abdomen (Folsom 2009: 16).

Karakteristik internal organ genitalia sangat berguna untuk identifikasi kupu-kupu
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(Mastrigt & Rosariyanto 2005: 5). Ilustrasi dari abdomen dapat dilihat pada
Gambar 2.12.

Keterangan:

— Spirakel

— Bukaan kopulasi
=" Ovipor

Gambar 2.12. Anatomi eksternal abdomen ngengat
betina (Limantriidae)
[Sumber: Modifikas dari Gullan & Cranston 2005: 46.]

2.2.3. Perilaku

2.2.3.1. Berjemur (Basking)

Kupu-kupu merupakan hewan berdarah dingin, yakni suhu tubuhnya
tergantung pada suhu lingkungannya. Kupu-kupu membutuhkan panas untuk
meningkatkan aktivitas fisiologinya. Oleh karenaitu, kupu-kupu akan
menghangatkan tubuhnya ketika suhu di lingkungannya dingin atau rendah yakni
dengan berjemur (Glassberg 2001: 14).

Terdapat duatipe posisi dalam berjemur, yaitu kupu-kupu akan berada
padalokasi yang terpapar sinar matahari dan membuka sayapnya. Posisi tersebut
akan menghantarkan sinar matahari untuk menghangatkan tubuhnya. Posisi
kedua yakni dengan posisi berjemur secaralateral. Kupu-kupu berada di bawah
paparan sinar matahari dengan sayap tertutup. Kupu-kupu kemudian

memiringkan sayapnya sampai tegak lurus dengan cahaya matahari. Caratersebut
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merupakan yang paling efisien untuk mendapatkan energi dari sinar matahari
(Glassberg 2001: 14). Posisi berjemur dapat dilihat pada Gambar 2.13.

Keterangan:
a. Posisi sayap merentang b. Posisi sayap vertikal

Gambar 2.13. Zizina otis sedang berjemur
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

2.2.3.2. Bertengger (Roosting)

Posisi bertengger dilakukan dengan menggantungkan diri dibawah
permukaan daun yang cukup |ebar, pada kulit kayu atau pada tumbuhan yang
rimbun. Perilaku tersebut dilakukan kupu-kupu saat istirahat pada malam hari
atau saat berawan pada siang hari. Hari yang mendung menyebabkan kupu-kupu
tidak dapat meningkatkan suhu tubuhnya untuk beraktivitas. Preilaku bertengger
secara umum dilakukan sendiri-sendiri, akan tetapi, ada juga yang melakukannya
secara berkelompok, yaitu dari genus Heliconius di Amerika Serikat (Zebra
longwing butterfly) (Folsom 2009: 52--53).

2.2.3.3. Mudpuddling

Banyak jenis kupu-kupu, khususnya yang jantan, berkumpul bersama-
sama pada pasir atau tanah lembap, untuk menghisap garam mineral dan air.
Perilaku tersebut dinamakan “mudpuddling”. Garam tersebut akan ditransfer
kepada betinanya pada saat kawin, yang akan menjadi tambahan nutrisi bagi telur-
telurnya (Glassberg 2001: 15). Perilaku tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.14.
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Gambar 2.14. Graphium sarpedon

melakukan mudpudiling
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

2.2.3.4. Bercumbu (courtship) dan kawin (mating)

Glassberg (2001: 15) mengatakan bahwatidak ada informasi |engkap
mengenai bentuk bercumbu kupu-kupu secara umum. Kupu-kupu jantan akan
mencari betina dan untuk dapat menjumpainya terdapat dua tipe dasar perilaku
mate-seeking, yaitu bertengger dan mencari atau patroli.

Beberapa jenis akan bertengger pada suatu titik yang cukup tinggi di
daerah lingkungannya untuk mengamati kupu-kupu betina sejenis melintas. Jika
kupu-kupu betinayang cocok melintas maka jantan akan meniggalkan tempat
bertenggernya dan melakukan investigasi. Jika objek tersebut merupakan betina
yang cocok dan mau menerima maka akan dilanjutkan dengan masa bercumbu.
Jika kupu-kupu betina yang melintas tersebut tidak menerimanya atau yang
melintas adalah seekor pejantan jugaatau kupu-kupu dari jenis yang berbeda
maka kupu-kupu jantan tersebut akan kembali ke tempat bertenggernya
(Glassberg 2001: 15).

Beberapa jenis kupu-kupu akan ber perilaku mencari atau patroli, dengan
terbang melewati suatu rute tertentu yang memungkinkan baginya untuk
mel epaskan feromon agar menarik kupu-kupu betina. Jika peantan menemukan
betina yang cocok maka masa bercumbu akan dimulai (Glassberg 2001: 15).

Setiap jenis kupu-kupu memiliki perilaku bercumbu yang unik. Jika
proses bercumbu berjalan dengan baik maka akan berlanjut ke proses kawin

(Gambar 2.15.). Kupu-kupu dapat kawin di atas permukaan tanah atau di udara.
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Panjang waktu perkawinan dapat berlangsung dari dua puluh menit sampai
dengan beberapajam (Glassberg 2001: 15).

Gambar 2.15. Perkawinan pada
Leptosia nina
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

2.24. Klasifikasi

Ordo Lepidopteraterbagi atas dua superfamili utama, yaitu Hesperioidea
dan Papilionoidea. Superfamili tersebut dapat dibedakan dari antenanya.
Hesperioidea memiliki antena kanan dan kiri yang berjauhan dan antena tersebut
menyiku pada ujungnya. Tubuh Hesperioidearelatif lebih gemuk daripada
Papilionoidea. Antena Papilionoidea ujungnya berbentuk club dan tidak menyiku.
Jarak kedua antenanya juga relatif lebih berdekatan daripada Hesperioidea.
Ukuran tubuh Papilionoidea juga relatif |ebih ramping (Gambar 2.16.) (Mastrigt
& Rosariyanto 2005: 9, Peggie & Amir 2006: 17 & 18).

Pembagian famili dari superfamili Papilionoidea berbeda-beda, tergantung
pada pengarang (Tabel 2.1.). Akan tetapi, pada penulisan ini akan menggunakan
pembagian super famili Papilionoidea menjadi empat famili, yaitu Papilionidae,
Pieridae, Nymphalidae dan Lycaenidae (Peggie & Amir 2006: 17, Davies &
Butler 2008: 41).
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Keterangan
a. Hespirioidea
— Ujung antena menyiku

—» Ujung antena seperti benjolan, tidak menyiku

b. Papilionoidea

Gambar 2.16. Perbedaan bentuk antena pada
superfamili Hesperioidea dan Papilionoidea

[Sumber: Folsom 2009: 23 & 53]
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Tabd 2.1. Pembagian famili pada Papilioniodae menurut empat pengarang

D'Abrera Parsons (1999) Braby (2000) Holloway
(1990) dkk. (2001)
Famili Famili Subfamili Famili Subfamili Famili

Papilionidae | Papilionidae | Papilioninae | Papilionidae | Papilioninae | Papilionidae
Coliadiane Coliadiane
Pieridae Pieridae . Pieridae — Pieridae
Pierinae Pierinae
Riodinidae Riodininae Riodininae Riodinidae
Curetiinae
. Lycaenidae Lycaeninae | Lycaenidae Lyphyrinae )
Lycaenidae : Lycaenidae
Thecilinae
Polyomatinae
Libytheidae Libytheinae Libytheinae
) Ithomiinae Tellervinae
Danaidae . .
Danainae Danainae
Amathusiidae Morphinae Amathusiinae
Satyridae Nymphalidae Satyrinae Nymphalidae Satyrinae Nymphalidae
Charaxinae Charaxinae
, Apaturinae Apaturinae
Nymphalidae _
Limenitinae
Nymphalinae
Nymphalinae
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Argynninae

Heliconiinae Heliconiinae

Acreaeinae

2.2.4.1. Famili Papilionidae

Kupu-kupu famili Papilionidae secara umum mempunyai polawarna
sayap menarik seperti merah, kuning, hijau, dengan kombinasi hitam dan putih,
berukuran dari sedang sampai besar. Beberapa jenis ada yang memiliki ekor pada
bagian sayap belakang, yang merupakan perpanjangan sudut sayap belakang
(Peggie & Amir 2006: 18). Kupu-kupu yang memiliki ekor disebut dengan
swallowtail (Gambar 2.17.) (Mastrigt & Rosariyanto 2005: 10, Davies & Butler
2008: 41).

Banyak jenis Papilionidae bersifat seksual dimorfisme dan beberapa kupu-
kupu betina ada yang bersifat polimorfisme. Jikajantan dan betinatampak sama
maka biasanya betina berukuran lebih besar (Peggie & Amir 2006: 18).

Gambar 2.17. Papilio demoleus
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

2.2.4.2. Famili Pieridae

Davies & Butler (2008: 41) menyebutkan kupu-kupu putih dan kuning
untuk mewakili ciri dari Pieridae (Gambar 2.18.). Hal serupajuga dituliskan oleh
Mastrigt & Rosariyanto (2005: 11). Peggie & Amir (2006: 18) menambahkan
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bahwa terdapat jugakupu-kupu Pieridae yang berwarna oranye dengan sedikit
hitam atau merah. Kupu-kupu Pieridae tidak memiliki perpanjangan ekor pada
sayap belakangnya, berukuran dari relatif kecil sampal sedang (Peggie & Amir
2006: 18). Mastrigt & Rosariyanto (2005: 11) mengatakan kisaran panjang sayap
depan, yaitu 2,2--3,5 cm. Beberapa jenisnya melakukan aktivitas migrasi. Kupu-
kupu betina mudah dibedakan dari jantan karena biasanya berwarna lebih gelap.

Gambar 2.18. Delias hyperate
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

2.2.4.3. Famili Nymphalidae

Variasi polawarnasayap kupu-kupu dari famili Nymphalidae sangat
beragam (Gambar 2.19.). Warna sayap umumnya coklat, oranye, kuning dan
hitam (Peggie & Amir 2006: 19). Ukuran tubuhnya juga beragam, dari kecil
sampai besar, dengan panjang sayap depan berkisar 1,5-7 cm (Mastrigt &
Rosariyanto 2005: 11 & 12).

Ciri utama pada famili tersebut ialah mengecilnya sepasang kaki depan
(Mastrigt & Rosariyanto 2005: 11, Peggie & Amir 2006: 19). Kaki tersebut
tertutup oleh kumpulan sisik yang menyerupai sikat sehingga famili Nymphalidae
sering disebut dengan kupu-kupu berkaki sikat atau the brush-footed (Mastrigt &
Rosariyanto 2005: 11, Peggie & Amir 2006: 18, Davies & Butler 2008: 41).
Peggie & Amir (2006: 19) menambahkan bahwa yang memiliki kaki sikat hanya
pada jantan, tidak pada betina.
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Gambar 2.19. Ypthima horsfieldi
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

2.2.4.4. Famili Lycaenidae

Anggota famili Lycaenidae umumnya berukuran kecil dengan panjang
sayap depan umumnya kurang dari 2 cm (Gambar 2.20.) (Mastrigt & Rosariyanto
2005: 11). Davies & Butler (2008: 41) menuliskan bahwa ciri Lycaenidae ialah
berwarnabiru dan warnatembaga. Peggie & Amir (2006: 19) menambahkan
bahwa terdapat warna ungu atau oranye dengan bercak metalik hitam atau putih.
Kupu-kupu jantan biasanya berwarnalebih terang dari betina. Anggota famili
Lycaenidae banyak juga yang memiliki ekor sebagai perpanjangan sayap
belakangnya. Kupu-kupu Lycaenidae banyak dijumpai pada tempat terbuka dan
banyak juga yang bersimbiosis mutualisme dengan semut. Larva memanfaatkan
semut untuk melindunginya dari serangan parasit, sedangkan semut memperoleh

cairan manis yang dikeluarkan larva dari ruas ke tujuh abdomen larva.

fe e

Gambar 2.20. Ramelana jangala
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]
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2.2.5. Habitat

Kupu-kupu dapat dijumpal pada hampir semua tipe habitat jikaterdapat
tumbuhan inang yang sesuai (Peggie & Amir 2006: 17). Davies & Butler (2008:
49) menyebutkan bahwa kupu-kupu dapat ditemukan dari hutan hujan tropis
sampai padang pasir dan daerah tundra. Mastrigt & Rosariyanto (2005: 23--84)
menguraikan habitat tiap jenis kupu-kupu di daerah Memberamo sampai
pegunungan Clycops. Habitat tersebut adalah hutan primer, tepi hutan sekunder,
tepi sungal atau sepanjang sungai, dekat rumah, halaman rumah, kebun-kebun,
semak rendah, tempat terbuka, tepi jalan, vegetas sekunder, batas hutan, daerah
berumput atau sekitar pantai.

Kupu-kupu aktif pada hari yang cerah, hangat dan tenang, sekitar jam 9
pagi sampai jam 3 siang (Peggie & Amir 2006: 16). Davies & Butler (2008: 1)
menuliskan bahwa kupu- kupu aktif sebelum jam 10 sampal sore menjelang
malam. Kupu-kupu aktif dari matahari terbit sampai matahari terbenam pada
daerah tropis (Noerdjito & Aswari 2003: 61). Kelompok famili Hesperiidae dan
subfamili atau anak suku Satyrinae dari Nymphalidae umumnya aktif sekitar
matahari terbit dan terbenam (Peggie & Amir 2006: 16). Sifat tersebut dikenal
dengan nama krespuskular (Peggie & Amir 2006: 16, Davies & Butler 2008: 152).

2.3. METODE SURVEI POPULASI KUPU-KUPU

Berbagal metode survei dapat dilakukan untuk mengestimasi kepadatan
populasi kupu-kupu. Berikut ini merupakan berbagai metode estimasi tersebut:

2.3.1. Metode estimasi kepadatan rel atif

Pengambilan sampel dengan metode estimasi kepadatan relatif harus dapat
mewakili populasi total atau mendekati yang sebenarnya. Metode tersebut dapat
digunakan untuk mendapatkan estimasi kepadatan relatif. Perbandingan antar
tempat dan waktu juga dapat diperoleh dengan menggunakan metode tersebut.
Metode yang umum digunakan untuk mengestimasi kepadatan relatif adalah
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dengan penangkapan atau perhitungan per kejadian (catch per unit effort) adalah
dengan menggunakan berbagai parangkap (Noerdjito & Aswari 2003: 54).
Atwal & Bains (1974) menyatakan bahwa metode penangkapan atau
perhitungan per kejadian biasa digunakan untuk populasi belalang dan kepik.
Akan tetapi, metode tersebut dapat juga digunakan untuk jenis kupu-kupu yang
menyukai melakukan mudpuddling secara bersama-samadi tepi sungai yang
berpasir atau yang menghinggapi bunga untuk menghisap madu sehingga dapat
dengan mudah ditangkap atau dihitung (lihat Noerdjito & Aswari 2003: 54).
Dengan metode pemasangan parangkap dapat menggunakan flight trap
atau umpan yang berupa tumbuhan inang, udang busuk atau air seni untuk
memancing kehadiran kupu-kupu. Penggunaaan kedua metode tersebut dapat
dikombinas kan secara bersamaan yakni dengan memasang perangkap pada titik
pengamatan yang dianggap representatif (Noerdjito & Aswari 2003: 54 & 55).

Berikut ini merupakan contoh hasil perhitungan pengamatan dan jenis perangkap

yang digunakan:
Tabel 2.2. Contoh hasil perhitungan
No. Jenis kupu-kupu Waktu Perangkap Jumlah
1 | Graphium agamemnon 8.00-12.00 Air seni 40
2 | Papilio memnon 8.00-12.00 Jaring 4
3 | Lamproptera meges 8.00-12.00 Air seni 10
4 | Triodes hypolytus 8.00-12.00 Jaring 3

[Sumber: Noerdjito & Aswari 2003: 55.]

2.3.2. Metode estimasi absol ut

2.3.2.1. Menghitung keseluruhan populasi

M etode tersebut merupakan cara langsung untuk dapat menghitung jumlah

seluruh kupu-kupu yang hidup pada suatu tempat dalam kurun waktu tertentu.
Metode tersebut banyak digunakan oleh peneliti serangga, tetapi memiliki banyak
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kelemahan sehingga metode tersebut sering digunakan utuk mengestimas
populasi vertebrata (Krebs 1985, lihat Noerdjito & Aswari 2003: 55). Metode
tersebut juga dapat diterapkan untuk kupu-kupu yang sudah diketahui tumbuhan
inangnya yakni dengan cara menghitung jumlah kepompong yang berhasil
menetas seperti yang dilakukan Noerdjito (1998) di Kebun Raya Bogor (Noerdjito
& Aswari 2003: 55).

2.3.2.2. Metode transek garis

Metode transek garis dapat dilakukan dengan cara berjalan sepanjang
graris transek dan mel akukan pengamatan pada titik-titik tertentu sambil
menghitung jumlah kupu-kupu yang dijumpai. Metode tersebut dapat digunakan
untuk jenis-jenis yang terbang lambat seperti Troides helena. tetapi kurang tepat
dan penerapannya sangat sulit dilapangan jika digunakan untuk jenis yang terbang
cepat seperti jenis-jenis Graphium. Metode transek dapat dilakukan oleh
pengamat yang sudah ahli dalam identifikasi jenis dari jarak jauh atau jenis yang
teramati berukuran relatif besar. Yapp (1995) mengembangkan teknik statistik
dengan mengabai kan pengaruh mobilitas dari suatu binatang dengan pengamat
yang bergerak. Jumlah individu per unit area (D) dapat dihitung apabila pangamat
menghitung semua jumlah kupu-kupu (setiap jenis) yang dijumpai sambil berjalan
sepanjang transek yang sudah ditentukan. Rumusnya adal ah:

D= A

2R (W +WA™ | (Persamaan 2.3.2.2.(1))

Keterangan:
D =jumlah individu per unit area
R = radius efektif, merupakan jarak yang dapat teramati
u = rata-rata kecepatan terbang kupu-kupu
w = rata-rata kecepatan jalan pengamat
Z = jumlah kupu-kupu yang terhitung dalam satuan waktu
(Noerdjito & Aswari 2003: 56).
Metode transek garis digunakan oleh United Kingdom Butterfly
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Monitoring Scheme (UKBMYS) untuk melakukan pendataan tiap pekan selama
periode terbang kupu-kupu (6 bulan; April--September) agar datanya dapat
dibandingkan dari tahun ke tahun (UKBMS 2011: 3). British Butterfly
Monitoring Scheme (BBMS) juga menggunakan metode transek (Pollard) untuk
melakukan pengecekan populasi kupu-kupu (Armstead 2003: 14).

British Butterfly Monitoring Scheme (BBM S) menentukan penempatan
transek secaraacak. Transek ditempatkan padalokas yang dapat dipetakan,
dideskripsikan dan direlokasi dengan mudah. Lokasi pengamatan dipilih secara
acak pada setiap pengamatan. Pengamatan dilakukan sekali dalam sebulan
(Armstead 2003: 14).

2.3.2.3. Metode kuadrat

M etode kuadrat merupakan alternatif untuk mengestimasi populasi pada
daerah yang relatif luas. Kuadrat merupakan area yang sempit yang dipilih secara
acak dan dianggap dapat mewakili keseluruhan area yang akan disurvei. Sampel
yang dapat mewakili populasi tergantung pada poladistribusinya. Kuadrat
dibutuhkan dalam jumlah banyak jika populasinya menggerombol (Noerdjito &
Aswari 2003: 56). Cara pengambilan sampel dengan metode kuadrat dapat

dilakukan dengan dua macam cara, yaitu:

2.3.2.3.1. Koleks acak

Koleks acak dapat dilakukan jika sebaran populasi merata. Metode
tersebut efektif diterapkan untuk jenis kupu-kupu yang sudah diketahui tumbuhan
inangnya terutama untuk menghitung larva kupu-kupu yang relatif tidak bergerak.
Estimasi populasinya dapat diperoleh dengan mengetahui mortalitas selama
perkembangan ulat sampa mencapai dewasa (Noerdjito & Aswari 2003: 56).

2.3.2.3.2. Pengambilan sampel berlapis

Metode tersebut dapat dilakukan untuk mengoleksi hewan yang memiliki

Universitas Indonesia
Komunitas kupu-kupu..., Eka Nurlaila Utami, FMIPA Ul, 2012



29

sebaran menggerombol. Pengambilan sampel berlapis artinya membagi populas

menjadi strata dan memutuskan ukuran sampel terpisah untuk berbagai strata

2.3.2.4. Metode tangkap-lepas (mark release and recapture/mrr)

M etode tangkap-lepas sulit diaplikasikan untuk serangga terbang,
termasuk kupu-kupu yang memiliki mobilitastinggi. Pollard & Y ates (1995)
menyatakan bahwa metode tersebut tidak dapat digunakan untuk kupu-kupu yang
terbang cepat dan sulit ditangkap. Akan tetapi, jenis yang mudah ditangkap,
seperti saat hinggap, dapat menggunakan metode tersebut. Berdasarkan
penggunaan metode tersebut maka dapat diketahui panjang umur (longevity) dan
sebaran kupu-kupu (lihat Noerdjito & Nakamura 1999; 57). Hasi| analisa data
dengan menggunakan metode tersebut dapat dipakai untuk mengetahui angka
kematian, kelahiran dan untuk memfasilitasi perbandingan antar bentuk populasi
di bawah kondisi lingkungan yang berbeda (Noerdjito & Aswari 2003: 57).
Populasi total dapat diestimasi dengan menggunakan rumus.

P=NxM/R

.......... (Persamaan 2.3.2.4.

K eterangan:

M = jumlah kupu-kupu yang bertanda dilepas

N = jumlah total kupu-kupu yang tertangkap

P = jumlah populasi

R = jumlah kupu-kupu bertanda yang tertangkap kembali
(Noerdjito & Aswari 2003: 59).
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kampus Universitas Indonesia (Ul), Depok, Jawa
Barat. Petalokas penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. Luas area Kampus
Ul, Depok adalah 312 hektar. Kampus Ul Depok berada pada ketinggian 39--61
meter di atas permukaan laut (dpl) (Tagyudin dkk. 1997: 5). Penelitian dilakukan
selamatiga bulan (Mei--Juli 2011) pada empat tipe habitat, yaitu Hutan Kota,
Tanah Lapang, Sekitar Danau dan Kebun Karet (Tabel 3.1).

Tabel 3.1. Lokas penelitian dan jumlah titik sampling

Tipe habitat Kode lokas gkl Kode titik
sampling
Kebun karet KK 1 KK
Sekitar danau SD s SD
TL B
Tanah lapang TL 2 et
HK 1
HK 2
HK 3
Hutan kota HK 7 HK 4
HK 5
HK 6
HK 7
30 Universitas Indonesia
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LOKASI
KAMPUS UNIVERSITAS INDONESIA, DEPOK
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Gambar 3.1. Petalokas penelitian
[Sumber: Modifikas dari Atlas Ul: 2009.]
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3.1.1. Deskripsi lokas penelitian

3.1.1.1. Kebun karet (KK)

Habitat kebun karet (KK) adal ah daerah yang secara khusus ditanami
dengan tanaman karet sehingga vegetasi yang ada di habitat tersebut cenderung
homogen. Lokasi KK yang terpilih, yaitu di dekat dengan tempat parkir bus
kuning, dekat rektorat. Areatersebut memiliki kanopi pohon karet yang relatif
menaungi lantai kebun karet dari cahaya matahari. Akan tetapi, terdapat juga
sedikit daerah yang relatif terpapar cahaya matahari dikarenakan jarak antar
pohon karet yang berjauhan. Lantai KK juga banyak dipenuhi oleh jenis
tumbuhan semak dan paku-pakuan (Gambar 3.2.). Panjang transek pada |lokasi
KK adalah 100 m.

Gambar 3.2. Lokasi penelitian kebun karet (KK)
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

3.1.1.2. Sekitar danau (SD)

Daerah sekitar danau (SD) yang menjadi lokasi penelitian adalah Danau
Agathis. Danau tersebut terletak diantara Fakultas Matematika dan 1lmu
Pengetahuan Alam (FMIPA) dan Politeknik Negeri Jakarta (PNJ). Danau
dibangun pada tahun 1995 dengan luas 20.000 m’ (Universitas Indonesia 2011
1). Pendlitian dilakukan padatepi danau sepanjang garis transek (Gambar 3.3.).
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Tepi danau merupakan daerah yang relatif ternaungi oleh kanopi. Panjang transek
padalokas sekitar Danau Agathis adalah 200 m. Beberapa meter dari panjang
transek merupakan daerah yang relatif terbuka atau tanpa naungan. Sepanjang
garistransek jugadilalui daerah yang banyak ditumbuhi rerumputan dan ada juga
yang sangat sedikit ditumbuhi rerumputan.

Gambar 3.3. Lokas pendlitian sekitar Danau Agathis (SD)
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

3.1.1.3. Tanahlapang (TL)

Pengambilan data dilakukan padadua lokasi tanah lapang (TL), yaitu

tanah lapang dekat Fakultas Kesehatan Masyarakat (TL FKM) dan tanah lapang
dekat boulevard (TL B).

3.1.1.3.1. Tanah lapang boulevard (TL B)

Tanah lapang boulevard (TL B) adalah lokasi tanah |apang yang berada di
samping jalan boulevard (Gambar 3.4.). Paparan sinar matahari langsung sampai
ke lantai tanah |apang, tanpa naungan. Panjang transek padalokasi TL B adalah
100 m.
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Keterangan:
a. Jalur transek b. Daerah sekitar transek

Gambar 3.4. Lokas penelitian tanah lapang boulevard (TL B)
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

3.1.1.3.2. Tanah lapang Fakultas Kesehatan Masyarakat (TL FKM)

Tanah lapang Fakultas K esehatan Masyarakat (TL FKM) terdapat di dekat
FKM. Kondis vegetasinya relatif berbedadengan TL B. TL FKM memiliki
naungan sepanjang + 3 m pada permulaan garis transek, selebihnya adalah tanah
terbukatanpa naungan. Selain itu, pada TL FKM tidak terdapat tumbuhan
berbungan penghasil nektar sebanyak di TL B. Tumbuhan yang mendominasi
pada |lokasi tersebut adalah dari famili Poaceae (Gambar 3.5.). Panjang transek
padalokas TL FKM adalah 100 m.

Gambar 3.5. Lokas penelitian TL FKM
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]
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3.1.1.4. Hutan kota

Pengambilan data dilakukan padatujuh lokasi di tipe habitat Hutan Kota.

3.1.1.4.1. Hutan kotatitik 1 (HK 1)

Hutan kotatitik 1 (HK 1) terletak dekat dengan pintu masuk Wales Barat.
HK 1 adalah daerah penelitian yang menyusuri tepi hutan. Sisi pendlitian
berbatasan |angsung dengan pagar batas Hutan Kota. Dagerah tersebut mendapat
naungan kanopi pohon yang relatif rapat sehingga gelap (Gambar 3.6.). Panjang
transek padalokasi HK 1 adalah 100 m.

Gambar 3.6. Lokas penelitian HK 1
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

3.1.1.4.2. Hutan kotatitik 2 (HK 2)

Hutan kotatitik 2 (HK 2) terletak dekat dengan Danau Salam. HK 2
adal ah daerah penelitian yang berada di dalam hutan kota. Pohon-pohon besar
memberikan naungan padalokas penelitian tersebut. Jarak antar pohon relatif
berjauhan sehingga cahaya matahari cukup menerangi dan dapat sampai ke lantai
hutan kota. Gambar 3.7. diambil setelah terjadi pembangunan proyek Ul -
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Integrated Faculty Club di lokasi penelitian. Panjang transek padalokasi HK 2
adalah 100 m.

Gambar 3.7. Lokas penelitian HK 2
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

3.1.1.4.3. Hutan kotatitik 3 (HK 3)

Hutan kota titik 3 (HK 3) adalah daerah penelitian yangdimulai dari tepi
hutan kemudian masuk ke dalam (Gambar 3.8. a). Sebagian besar panjang
transek berada pada lokasi tanpa naungan kanopi pohon, sisanya merupakan
daerah dengan naungan kanopi yang relatif rapat sehingga tampak cukup gelap.
Terdapat saluran air di dekat jalur transek (Gambar 3.8. b). Panjang transek pada
lokasi HK 3 adalah 100 m.
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Keterangan:
a. Bagian awa jalur transek, tanpa naungan
b. — :sduranar

Gambar 3.8. Lokas penelitian HK 3
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

3.1.1.4.4. Hutan kotatitik 4 (HK 4)

Hutan kotatitik 4 (HK 4) adalah daerah penelitian yang berada di tepi
hutan, tepat berada di tepi hutan yang berbatasan langsung dengan jalan raya
(Gambar 3.9.). Jalur transek yang ada melewati daerah terbuka dan tertutupi
naungan kanopi secara berselang-seling. Wedelia sp. dan Lantana camara (cente
manis) adalah jenis tumbuhan yang sedang berbunga pada |okasi tersebut
(Gambar 3.10.). Panjang transek padalokasi HK 4 adalah 100 m.

— Arah jalur transek ke depan

Gambar 3.9. Lokas penelitian HK 5
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]
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Keterangan:
a Wedelia sp. b. Lantana camara

Gambar 3.10. Sumber daya nektar pada HK 4
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

3.1.1.4.5. Hutan kotatitik 5 (HK 5)

Hutan kotatitik 5 (HK 5) adalah daerah penelitian yang berada di dalam
hutan kota, berada di dekat penangkaran rusa. Bagian awal transek ternaungi
kanopi pohon yang relatif rapat sehingga daerahnya gelap, bagian pertengahan
transek daerahnya mendapat cahaya matahari relatif banyak, terbuka dengan
sedikit naungan. Daerah kembali ternaungi kanopi yang relatif rapat pada bagian
akhir transek (Gambar 3.11.). Panjang transek padalokasi HK 5 adalah 100 m.

Keterangan:
a. Bagian jalur transek yang mendapat relatif banyak cahaya matahari
b. Bagian jalur transek yang ternaungi kanopi pohon relatif rapat

Gambar 3.11. Lokas penelitian HK 5
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]
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3.1.1.4.6. Hutan kotatitik 6 (HK 6)

Hutan kotatitik 6 (HK 6) adalah daerah hutan kota di depan Fakultas
Ekonomi (FE). Daerah penelitian dimulai dari tepi hutan kemudian masuk ke
dalam. Permulaan transek berdekatan dengan tepi jalur sepeda, yang ternaungi
oleh kanopi pohon, tetapi relatif tidak rapat karena cahaya matahari masih dapat
sampai ke lantai hutan dengan jelas. Lantai hutan cenderung kosong, sedikit
vegetas (Gambar 3.12.). Panjang transek padalokasi HK 6 adalah 100 m.

Gambar 3.12. Lokas penelitian HK 6
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

3.1.1.4.7. Hutan kotatitik 7 (HK 7)

Hutan kotatitik 7 (HK 7) adalah daerah penelitian yangdimulai dari tepi
kemudian masuk ke dalam hutan. Titik awal transek berdekatan dengan jalan raya
dan merupakan daerah yang mendapat naungan, dengan bagian tengah transek
merupakan daerah yang terbuka, dilanjutkan oleh bagian akhir transek yang
ternaungi oleh kanopi dengan tutupan yang lebih rapat daripada bagian awal.
(Gambar 3.13). Panjang transek padalokasi HK 7 adalah 100 m.
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Keterangan:

a. Bagian awal transek yang relatif ternaungi

b. Bagian tengah transek yang relatif terbuka. Tampak juga vegetasi relatif rapat pada
bagian belakang yang merupakan bagian akhir transek yang relatif lebih rapat

Gambar 3.13. Lokasi penelitian HK 7
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

3.2. PERALATAN

Alat-alat yang digunakan selama penelitian ialah jaring serangga, meteran,
alat tulis, termometer, jam [Nexian], keranjang, papan perentang, jarum pentul,
alat suntik, gunting, desikator, pinset, oven [Diehl Multimat], tempat
penyimpanan hasil koleksi serangga, penggaris [Butterfly] dan kamera [Canon].
3.3. BAHAN

Bahan-bahan yang digunakan selama penelitian ialah sampel kupu-kupu,
kertaskalkir, kertasroti, jarum serangga, jarum pentul, alkohol 70%, lem, kertas
label dan pita.
3.4. CARA KERJA
3.4.1. Studi awal

Studi awal dilakukan untuk memperlgjari caraidentifikasi, mengetahui

jenis kupu-kupu yang terdapat di Kampus Ul Depok, menentukan tipe habitat
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kupu-kupu dan lokasi sampling. Berdasarkan hasil studi awal maka tipe habitat
kupu-kupu di Kampus Ul Depok dapat dibagi menjadi empat, yaitu hutan kota,
tanah lapang, kebun karet dan sekitar danau. Lokasi penelitian ditentukan pada
tipe habitat yang ada. Sebelas buah transek ditempatkan pada titik-titik sampel
tersebut (Gambar 3.1.).

3.4.2. Pengambilan sampel

Pengambilan sampel dilakukan padatitik sampel yang telah ditentukan.
Metode yang digunakan adalah metode transek garis, yaitu dengan cara berjalan
dengan kecepatan relatif konstan pada sepanjang garis transek. Panjang transek
yang ditetapkan yaitu 100 atau 200 meter. Pengambilan sampel dilakukan pada
pagi hari, yaitu dari pukul 09.00--10.00, 10.00--11.00 dan 11.00--12.00.
Pengambilan data dil akukan hanya jika kondisinya cocok bagi aktivitas kupu-
kupu, yaitu jika udara cukup hangat dan cerah. Pengambilan data tidak dapat
dilakukan saat hujan. Kecepatan angin yang dapat ditoleransi, yaitu tidak lebih
dari skala 5 (berdasarkan skala Beaufort, Tabel 3.1.). Pengukuran kuantitatif
kecepatan angin dengan cara membakar kertas untuk mengetahui apakah
kecepatan angin pada skala 1 atau 2. Suhu minimal dimana dapat dilakukan
pengambilan data adal ah tidak kurang dari 24°C dan tidak |ebih dari 38°C
(Armstead 2003: 18).

Tabel 3.2. Skala Beaufort

Skala K ecepatan Deskrips Keterangan
(M/s)

0 <0,45 Calm Seperti asap yang naik perlahan secara
vertikal. Diamati dengan cara membakar
kertas

1 0,45--1,34 Light air Seperti aliran asap. Diamati dengan cara
membakar kertas

2 1,79--3,13 Light breeze Angin terasa hembusannya pada wajah
dan dedaunan berdesir

3 3,58--5,36 Gentle breeze Daun dan ranting bergerak secara
konstan

4 5,81--8,05 Moderate breeze Dapat mengangkat debu dan
menggerakkan percabangan pohon

5 8,49-10,73 Fresh breeze Pohon berukuran kecil mulai bergoyang

Universitas Indonesia
Komunitas kupu-kupu..., Eka Nurlaila Utami, FMIPA Ul, 2012



42

6 11,18--13,86 Srong breeze Cabang besar bergerak dan pohon mulai
bergoyang

[Sumber : Modifikasi dari National Climatic Data Centre 2000: 1.]

Pendataan kupu-kupu dilakukan dengan berjalan perlahan mengikuti alur
transek dengan kecepatan yang relatif stabil (Armstead 2003: 18). Setiap individu
yang dijumpai dicatat ke lembar penelitian lapangan (Tabel 3.2). Jenis yang sulit
untuk diidentifikasi ditangkap untuk dikoleksi (UKBMS 2006: 1). Lebar transek
dibuat konstan, yaitu 2,5 m ke kanan dan ke kiri serta5 m ke depan (Armstead
2003: 18). Lebar transek untuk daerah sekitar danau hanya menggunakan salah
satu Sisi sgja, karenasisi lainnya merupakan danau Agathis. Lebar transek
diperbolehkan untuk ditambah jika menghadapi habitat dengan sisi yang tidak
memungkinkan dilalui. Lebar transek diperbolehkan 5 m ke salah satu sisi transek
(UKBM S 2006: 1).

Kupu-kupu ditangkap menggunakan jaring serangga untuk keperluan
identifikasi (Gullan & Cranston 2005: 428). Said (1983) mengatakan bahwa
sampel yang diperoleh kemudian dipijit bagian toraksnya sampai sampel kupu-
kupu tersebut mati, kemudian disimpan ke dalam kertas papilot dan diberi |abel
data (lihat Handayani 2000: 14). Semua sampel yang diperoleh dibawa ke
laboratorium untuk dipreservasi. Sampel yang sudah lama tersimpan akan kering,
oleh karenaitu perlu dilembapkan agar mudah direntangkan, yaitu dengan cara
menyimpannya terlebih dahulu ke dalam relaxing chamber. Sampel disimpan
selama 8 jam atau 2--3 hari jika ukuran sampel relatif besar. Penyuntikan alkohol
70% ke bagian toraks perlu dilakukan. Hal tersebut bertujuan untuk menjaga
sampel dari serangan jamur atau parasitoid (Gibb & Oseto 2006: 48) dan untuk
mempercepat proses pelembapan sampel.

Sampel mula-mula dikeluarkan dari kertas papilot, lalu di pinning dengan
menggunakan jarum serangga pada bagian tengah toraks (Gullan & Cranston
2005: 432). Sampel kemudian direntangkan pada papan perentang dan
dikeringkan di dalam oven. Suhu dalam oven diatur pada 40°C. Pengeringan
dilakukan selama * satu bulan, tergantung ukuran sampel kupu-kupu (Borror &
White 1970: 17).
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Sampel yang diperoleh diidentifikasi di Bidang Zoologi (Museum Zoologi

Bogor), Pudlit Penelitian Biologi L1PI Cibinong, Jawa Barat.

3.5. PENYUSUNAN, PENGOLAHAN DAN ANALISISDATA

3.5.1. Penyusunan data

Data yang diperoleh akan ditabulasikan sebagal berikut:

Tabel 3.3. Contoh lembar pengamatan |apangan

Lokasi Pengamat

Tanggal : Cuaca

Waktu : Suhu &
kecepatan angin :

Deskripsi subtipe habitat:

No.

Jenis

Individu ke-i (Waktu)

1 2

3 Total

Papilio demolion

P. polytes

P. memnon

P. demoleus

Graphium doson

G. agamemnon

N[O OB~ |WIN (-

Eurema hecabe

Catatan:
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3.5.2. Pengolahan dan analisis data

3.5.2.1. Kelimpahan

Penentuan kelimpahan setiap jenis kupu-kupu di suatu tipe habitat

dilakukan dengan menjumlahkan setiap individu dari suatu jenis.
3.5.2.2. Keanekargaman jenis kupu-kupu
K eanekargaman jenis kupu-kupu dihitung dengan menggunakan Indeks

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) dengan rumus berikut (Brower dkk. 1989:
160):

H' =-> pilnpi dengan pi = %

........ Persamaan (3.5.2.2 (1))

Keterangan:
H’ = Indeks K eanekaragaman Shannon-\Wiener
pi = Proporsi kelimpahan jenis
ni = Jumlah individu ke-i
N = Jumlah total individu
Kriterianila indeks keanekaragaman jenis berdasarkan Shannon-Wiener
adal ah sebagai berikut (Pelu 1991: 53):
1< H' <15 :keanekaragaman jenisrendah
1,6 <H' <3 :keanekaragaman jenistinggi

H >3 : keanekaragaman jenis sangat tinggi

3.5.2.3. Indeks kemerataan jenis

Indeks kemerataan jenis (Evenness) digunakan untuk mengetahui gejala
dominansi diantarajenis dalam suatu komunitas. Kemerataan jenis dalam suatu
habitat dihitung menggunakan rumus indeks kemerataan jenis Peilou (1977: 308)

(EB):
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veeenn.... Persamaan (3.5.2.3 (1))

Keterangan:
H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener
S =jumlah jenis yang ditemukan (kekayaan jenis)
Penggolongan nilai kemerataan menurut Pielou (1977 : 308) adalah
sebagai berikut:
0,00--0,25 : tidak merata
0,26--0,50 : kurang merata
0,51--0,75 : cukup merata
0,76--0,95 : hampir merata
0,96--1,00 : merata

3.5.2.4. Indeks kesamaan jenis antar habitat (Indeks Sorensen)

Indeks kesamaan jenis antar habitat dihitung untuk mengetahui kesamaan
komunitas pada dua tipe habitat yang dihitung berdasarkan jenis yang ditemukan.
Indeks yang digunakan adalah Indeks Sorenson (1S). Berdasarkan Indeks
kesamaan Sorensen maka dibuat dendrogram dengan menggunakan software
MV SP3.1. Adapun rumus Indeks Sorenson (1S) adal ah sebagai berikut:

1S= 2 v 100%
o (Persamaan 3.5.2.4 (1))

Keterangan:

a=Jumlah jenis padatipe habitat A

b = Jumlah jenis pada tipe habitat B

J = Jumlah jenis yang ditemukan pada kedua tipe habitat tersebut
(Magurran 1988: 165).
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. KOMPOSISI JENISKUPU-KUPU DI KAMPUS Ul DEPOK

Sebanyak 855 individu kupu-kupu ditemukan selama penelitian di
Kampus Ul, Depok. Kupu-kupu yang ditemukan terdiri atas 46 jenis dari 4
famili, yaitu Papilionidae (6 jenis), Pieridae (8 jenis), Nymphalidae (21 jenis) dan
Lycaenidae (11 jenis) (Tabel 4.1. dan 4.2.). Terdapat 6 jenis tambahan
terdokumentas diluar transek pengamatan, tetapi masih di dalam habitat
sampling. Jenistersebut dari famili Nymphalidae, yaitu Elymnias hypermnestra
dan Hypolimnas anomal a serta dari famili Lycaenidag, yaitu Flos apidanus,
Prosotas dubiosa, Prosotas nora dan Ramelana jangala. Beberapa data abiotik
selama penelitian, baik data primer maupun sekunder dapat dilihat pada Lampiran
1. Gambar jenis-jenis yang diperol eh selama penelitian dapat dilihat pada

Lampiran 2.

Tabel 4.1. Kelimpahan jenis kupu-kupu per tipe habitat di Kampus Ul, Depok

No. Famili NamaJenis KK | ¥SD | >XTL | Y HK

1 | Papilionidae Papilio memnon 1 9

2 Papilio demoleus 2

3 Papilio sp. pd HK5 1
4 Graphium doson 2 1

5 Graphium agamemnon 15
6 Graphium sarpedon 1

7 Pieridae Eurema hecabe 11 3 34
8 Eurema alitha 1 1 1

9 Eurema blanda 3
10 Eurema sari 1

11 Delias sp. 1
12 Catopsilia pomona 1 3 4
13 Leptosia nina 42 5 2 45
14 Appiasolferna 2 5 5
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15| Nymphalidae Mycalesis horsfieldi 2 3 2t
16 Mycalesis janardana 1 25
17 Ypthima philomela 4 12 76 63
18 Ypthima horsfieldi 6 3 3 70
19 Ideopsis juventa 3 1 3
20 Junonia atlites 1 1 1
21 Junonia iphita 3 7
22 Junonia almana 5 4
23 Junonia erigone 5
24 Junonia orithya 46 4
25 Junonia hedonia 2 6 32
26 Hypolimnas bolina 1 13
27 Neptis hylas 1 3 2 8
28 Euthalia adonia 1
29 Doleschalia bisaltidae 1 9
30 Euploea mulciber 4
31 Euploea phaenarete 1 2
32 Euploea eunice 1
33 Chupa erymanthis 1 3
34 Phaedyma columella 1
35 Amathusia phidippus 1
36 | Lycaenidae Jamides celeno 50
37 Jamides pura 1
38 Zizina otis 5 100 7
39 Chilades pandava 1
40 Chilades sp./Sp.1 TL B 1
41 Zizula hylax 4
42 Everest lacturnus 1
43 Catochrysops strabo 1
44 Rapala suffusa 1
45 Leptotes plinius 1
46 Castalius rosimon 1
Jumlah individu 68 55 261 474
Jumlah jenis 12 17 16 44

Komunitas kupu-kupu..., Eka Nurlaila Utami, FMIPA Ul, 2012
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Tabel 4.2. Kelimpahan kupu-kupu per lokasi penelitian di Kampus Ul, Depok

No Famili Nama Jenis > KK | > SD 2 2 Tk = 2 2 2 2 2 2
TLB | FKM HK1 | HK2 | HK3 | HK4 | HK5 | HK6 | HK7

1 Papilio memnon 1 5 1

2 Papilio demoleus 1 1
3 Papilio sp. 1

4 Papilionidae Graphium doson 2 1
5 Graphium agamemnon 1 1 5 4 1 1 2
6 Graphium sarpedon 1
7 Graphium sp. 1
8 Eurema hecabe 11 3 5 7 8 4 6 1 3
9 Eurema alitha 1 1 1

10 Eurema blanda 1 1 1

11 Pieridee Eurema sari 1

12 Delias sp. 1

13 Catopsilia pomona 1 2 1 1 1 2
14 Leptosia nina 42 5 1 . 6 8 1 17 4 1 8
15 Appias olferna 2 2 3 1 3 1

16 Mycalesis horsfieldi 2 3 4 4 5 6 2 3 3
17 Nymphalidae Mycalesis janardana 1 12 3 5 2 1 2
18 Ypthima philomela 4 12 8 68 2 3 10 37 11

Komunitas kupu-kupu..., Eka Nurlaila Utami, FMIPA Ul, 2012
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19 Ypthima horsfieldi 3 15 5 22 5 7
20 Ideopsis juventa 1 1

21 Junonia atlites 1 1

22 Junonia iphita 1 6
23 Junonia almana 3 2 4

24 Junonia erigone 1 3 2
25 Junoniaorithya 31 15 4

26 Junonia hedonia 1 5 2 15 11
27 Hypolimnas bolina il 1 1 9 2
28 Neptis hylas 2 2 3 2
29 Euthalia adonia 1

30 Doleschalia bisaltidae 4 4
31 Euploea mulciber

32 Euploea phaenarete 1 1
33 Euploea eunice 1

34 Chupa erymanthis 1 1

35 Phaedyma columella 1

36 Amathusia phidippus 1
37 Jamides celeno 47 1 1
38 . Jamides pura 1

39 ycaenidae Zizina otis 85 15 3 1 3
40 Chilades pandava 1

Komunitas kupu-kupu..., Eka Nurlaila Utami, FMIPA Ul, 2012
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41 Chilades sp./Sp.1 1
42 Zizula hylax 2 1 1
43 Everest lacturnus 1
44 Catochrysops strabo 1
45 Rapala suffusa 1
46 Leptotes plinius 1
47 Castalius rosimon 1
Jumlah individu 68 55 138 120 46 47 102 151 32 20 77
Jumlah jenis 12 17 12 12 13 13 20 25 12 14 23
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Famili Nymphalidae merupakan famili dengan anggotajenis terbanyak (21
jenis) yang diperoleh di Kampus Ul, Depok. Jumlah tersebut merupakan 45%
dari seluruhjenis yang adadi Kampus Ul, Depok. Beberapa penelitian
mel aporkan bahwa famili Nymphalidae sebagai famili dengan anggota terbesar
padaberbagai lokas penelitian, seperti di Cagar Alam Ton Nga-Chang, Provinsi
Songkhla, Thailand Selatan (Boonvanno dkk. 2000: 109), resort Selabintana
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, Jawa Barat (Dendang 2008: 29),
Taman Nasional Gunung Halimun-Salak, Jawa Barat (Suantara 2000: 18),
kawasan " hutan koridor” Taman Nasional Gunung Halimun-Salak, Jawa Barat
(Efendi 2009: 47), Kawasan Telaga Warna, Cisarua, Bogor (Sari 2008: 2) dan
Kampus Institut Pertanian Bogor, Darmaga, Jawa Barat (Saputro 2007: 22).
Hasil-hasi| tersebut sesuai dengan yang dinyatakan oleh Borror & White (1970:
226), bahwa famili Nymphalidae merupakan famili terbesar dari anggota
superfamili Papilionoidae. Berdasarkan hasil studi awal padatahun 2009 juga
menunjukan junlah jenis terbanyak berasal dari famili Nymphalidae, yaitu 18 jenis
dari 33 jenistotal yang ditemukan.

Keberadaan famili Nymphalidae pada lokasi penelitian diduga berkaitan
dengan ketersediaan tumbuhan yang menunjang kebutuhan hidup kupu-kupu, baik
sebagai sumber pakan dewasa dan larvaatau sebagai tempat berlindung.

Beberapa famili tumbuhan yang diketahui merupakan tumbuhan pakan larva
kupu-kupu dari famili Nymphalidae dan terdapat di Kampus U1, Depok
(Nurhayati 2009: 149--165, Toni 2009: 54--78) adalah Malvaceae, Moraceae,
Tiliaceae, Piperaceae, Arecaceae, Musaceae dan Acanthaceae (Peggie & Amir
2006: 56--73). Panjaitan (2008: 15) menjelaskan bahwa persebaran kupu-kupu
dipengaruhi oleh ketersediaan pakannya.

4.2. KELIMPAHAN KUPU-KUPU DI KAMPUS UI DEPOK

Berdasarkan hasil pendlitian, kelimpahan individu terbanyak pada empat
tipe habitat, yaitu 328 ekor ditemukan pada pukul 10.00--11.00 dan kekayaan
jenis tertinggi pada empat tipe habitat, yaitu 36 jenis juga ditemukan pada pukul
10.00--11.00. Sementara kelimpahan terendah pada empat tipe habitat, yaitu 225
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ekor ditemukan pada pukul 09.00--10.00 (Gambar 4.1). Kekayaan jenisterendah
jugaterdapat pada waktu penelitian pukul 09.00-10.00, yaitu 29 jenis. Kekayaan

jenis pada waktu penelitian pukul 11.00--12.00 hanya berbeda 1 jenis, yaitu
sejumlah 30 jenis (Gambar 4.2).

350 328
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2 250 22%
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5 200 —
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=3 °'g5
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Gambar 4.1. Kelimpahan individu kupu-kupu pada empat tipe habitat

35 32
29 30

)
~
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Gambar 4.2. Kekayaan jenis pada empat tipe habitat
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Kelimpahan individu dan kekayaan jenis tertinggi diketahui terdapat pada
waktu penelitian pukul 10.00--11.00. Hasil tersebut diduga karena pada waktu
tersebut tumbuhan berbunga menghasilkan nektar dengan volume terbanyak dan
dengan konsentrasi gula yang sesuai dengan kebutuhan kupu-kupu. Dugaan
tersebut berdasarkan pendapat Davies & Butler (2008: 122) menyatakan bahwa
produksi nektar dapat bervariasi dalam jumlah dan konsentrasi, tergantung pada
cuacadan waktu. Kisaran waktu tersebut diduga merupakan waktu puncak
aktivitas kupu-kupu selama penelitian.

Kelimpahan individu dan kekayaan jenis tertinggi terdapat pada lokasi
penelitian HK 4, yaitu 151 individu dan 25 jenis. Kelimpahan individu terendah
terdapat pada lokasi penelitian HK 6, yaitu 20 individu (Gambar 4.3.). Kekayaan
jenis terendah, yaitu sejumlah 12 jenis terdapat pada lokas penelitian KK, TL B,
TL FKM dan HK 5 (Gambar 4.4.).

HK7 76
HK 6 r— 20
HK 5 <7
g  HK4 SSeee—— 151
% HK 3 - w1
o HK 2 - 47
§ HK 1 " e W) Kelimpahan Individu
S OTL KM — |20

TL B __-_- 138
SD b 55
KK j— 3
0 50 100 150 200
Jumlah Individu

Gambar 4.3. Kelimpahan individu kupu-kupu pada setiap lokasi penelitian
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Gambar 4.4. Kekayaan jenis pada setiap lokasi penelitian

Kelimpahan individu dan kekayaan jenis tertinggi pada HK 4 diduga
karena karakter lokasi penelitian (habitat). Diketahui bahwalokasi HK 4
merupakan lokasi di tepi hutan dengan variasi tutupan kanopi. Varias tutupan
kanopi akan memberikan variasi intensitas cahaya pada |lokas tersebut. Karakter
tutupan kanopi yang bervariasi padalokas HK 4 mirip dengan lokasi HK 7.

Menurut Blau (1980), perubahan tutupan kanopi dan penetrasi cahaya
matahari dapat memberikan pengaruh langsung terhadap distribusi kupu-kupu
mela ui efek iklim mikro pada kelangsungan hidup kupu-kupu dewasa dan larva.
Pengaruh tidak langsung dari perubahan tutupan kanopi dan penetrasi cahaya
dapat memberikan efek pada perubahan kualitas tumbuhan pakan larva. Schulze
& Fiedler (1998) dan Hill (1999) menyatakan bahwa banyak dari jenis kupu-kupu
hutan khususnya Satyrinae dan Morphinae merupakan kelompok yang sensitif
terhadap perubahan ketersediaan uap air dan kelembapan (lihat Hamer dkk. 2003:
157). Terdapatnyavariasi tutupan kanopi padalokasi HK 4 diduga mampu
mendatangkan individu dan jenis kupu-kupu yang lebih beragam.

HK 6 diketahui sebagai lokasi dengan kelimpahan individu terendah. Hal
tersebut diduga karenavegetas padalantai hutan yang cuderung kosong sehingga
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sumber daya yang tersedia tidak cukup melimpahkan kehadiran kupu-kupu.
Pepohonan besar dengan tutupan kanopi relatif rapat banyak terdapat pada lokasi
tersebut. Lokas yang ternaungi memberikan peluang lebih sempit, yaitu
cenderung hanya disukai oleh jenis yang menyukai daerah ternaungi.

Berdasarkan hasil pendlitian, diketahui bahwa Leptosia nina adalah jenis
yang selalu dijumpai pada 11 lokas penelitian (Tabel 4.1.). Hasil tersebut
menunjukan bahwal. nina termasuk kategori kosmopolit. Tumbuhan pakan larva
L. nina adalah Capparis sp. dan Crateva sp. dari famili Capparaceae (Peggie &
Amir 2006: 51, Nakamuta dkk. 2008: 241). Peggie & Amir (2006: 51)
menambahkan bahwa Rhamnaceae juga merupakan tumbuhan inang L. nina.

Heywood (2001: 119) menuliskan bahwa Capparaceae adalah famili yang
terdistribusi pada daerah yang relatif hangat seperti di daerah tropis dan subtropis,
baik dalam habitus herba, pohon, semak dan beberapa sebagai liana.

Rhamnaceae adalah famili yang terbilang cukup uas sebarannya mul ai
dari sub tropis sampai dengan tropis, baik dalam habitus pohon dan semak serta
beberapajenis merambat. Jumlah genus Rhamnaceae mencapai 58 genus,
sedangkan jumlah jenisnya £ 900 jenis. Famili Ramnaceae adalah tumbuhan
kosmopolit (Heywood 2001: 187).

Berdasarkan referensi karakteristik distribusi tumbuhan inang larva L. nina
tersebut maka kehadiran L. nina pada semua lokasi penelitian diduga disebabkan
oleh tumbuhan pakan larvanya yang sebarannya tergolong luas (Capparaceae) dan
kosmopolit (Rhamnaceae). Di Kampus Ul, Depok terdapat tumbuhan Zizyphus
mauritania atau bidara cina dari famili Rhamnaceae yang diperkirakan menjadi
makanan larva L. nina.

Ypthima philomela teramati sebagai jenis yang paling melimpah dengan
158 individu. Tumbuhan pakan larva Y. philomela, adalah dari famili Poaceae
(Peggie & Amir 2006: 90). Diketahui bahwa famili Poacea atau rumput-rumputan
terdiri atas = 9000 jenis dan dikelompokan ke dalam + 650 genus. Meskipun
Poaceae bukanlah yang terluas sebarannya, tetapi famili tersebut sangat dominan
secaraekologi. Famili tersebut termasuk golongan yang kosmopolit, tersebar
mulal dari kutub sampai ke ekuator dan mulai dari daerah pegunungan sampai ke

pantai. Famili tersebut merupakan 20% vegetas yang menutupi permukaan bumi.
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Persebarannya merupakan adaptasi hubungan timbal balik, baik dengan mamalia
herbivora atau bahkan dengan manusia (Heywood 2011: 285).

Y amamoto dkk. (2007: 10526--10527) mengemukakan bahwa kelimpahan
relatif sumber daya tumbuhan pakan yang dibutuhkan kupu-kupu memberikan
pengaruh yang sangat signifikan terhadap kelimpahan relatif jenis konsumennya.
Toni (2009: 52) melaporkan dalam tesisnya bahwa jenis Poaceae yang terdapat di
Hutan Kota Ul, diantaranya adal ah Centotheca lappacea (rumput), Cyrtococcum
patens (jegiwangan), Imperata cylindrical (alang-alang) dan Paspalum
conjugatum (lebu sore). Nurhayati (2009: 61) menyebutkan bahwa Poaceae yang
terdapat di ruang terbuka hijau (RTH) Kampus Ul, Depok adalah Bambusa
spinosa (bambu), Cymbopogon nardus (sereh), Saccharum afficinarum (tebu).
Berdasarkan literatur tersebut, jenis Y. philomela melimpah di Kampus Ul, Depok
diduga karena terpenuhinya kebutuhan sumber daya pakan larva yang berasal dari
famili Poaceae.

Kelimpahan'Y. philomela paling tinggi terdapat di lokasi penelitian TL
FKM, yaitu 68 individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan yang
mendominasi lokasi TL FKM adalah dari famili Poaceae yang diduga
menyebabkan kelimpahan Y. philomelatertinggi di lokasi TL FKM. Di samping
itu, lokasi TL FKM merupakan habitat yang cocok bagi Y. philomela karenajenis
tersebut menyukai habitat terbuka. Menurut Uémura & Monastyrskii (2004: 28)
habitat Y. philomelaadalah daerah semak belukar, dataran rendah pada tepi hutan
dan padang rumput.

Pada saat ini, tengah berlangsung pembangunan gedung Fakultas
Kedokteran Ul di lokasi penelitian TL FKM (Gambar 4.5.). Perubahan habitat
tersebut diduga dapat memengaruhi kelimpahan jenis Y. philomela dan jenis-jenis
lain yang hidup di habitat tanah lapang tersebut. Penelitian Lien (2004: 104)
memperlihatkan bahwa penurunan kelimpahan dan kekayaan jenis kupu-kupu
Taman Nasional Tam Dao, Vietnam, |ebih disebabkan oleh kerusakan habitatnya,

terutama vegetasinya.
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Gambar 4.5. Lokas penelitian TL FKM setelah
dilakukan pembangunan
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]

4.3. KEANEKARAGAMAN JENISDAN KEMERATAAN JENIS

Nilal indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener tertinggi diperoleh
dari lokasi penelitian Hutan Kota (HK) 7 (H’ = 2,79), sedangkan yang terendah
terdapat padalokad Tanah Lapang (TL) B (H’ = 1,25) (Gambar 4.6.). Nilai
keanekaragaman padalokasi HK 7 termasuk ke dalam kriteriatinggi (1,6 <H’ <
3). Sedangkan nilai keanekaragaman pada habitat TL B termasuk ke dalam
kriteriarendah (1 < H’' <1,5) (Pelu 1991: 53).

Tinggi-rendah nilai keanekaragaman menggunakan indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener suatu habitat tergantung pada jumlah individu
dalam satu jenis (kemerataan jenis) dan jumlah jenis yang terdapat pada habitat
tersebut (kekayaan jenis) (Rasidi dkk. 2006: 7.18). Nilai keanekaragaman akan
tinggi jikajumlah individu per jenis merata. Dengan kata lain, semua jenis yang
terdapat dalam suatu komunitas memiliki jumlah individu yang hampir sama
(Brower dkk. 1989: 158). Nilai keanekaragaman yang berbeda dapat disebabkan
oleh perbedaan jenis vegetas di sekitar lokasi penelitian, baik yang digunakan
sebagai sumber pakan dewasa dan larva atau karena variasi kanopi yang ada
(Saputra 2007: 29).
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HK7 | 281
HK6 | 243
HK5 | 212
HK 4 | 258
HK 3 | 2.09
HK 2 | 2.02
HK 1 2.13
TL FKM 153
TLB 121
D 247
KK | 1.48

Lokasi Penditian

Nilai H'

Gambar 4.6. Nilai indeks keanekaragaman (H’) pada setiap lokasi penelitian

Lokas penelitian HK 7 memiliki karakter lokasi yang bervariasi dalam
tutupan kanopi. Seperti yang telah dideskripsikan sebelumnya bahwa pada bagian
awal transek daerahnyaternaungi oleh kanopi pohon tetapi masukan cahaya
matahari masih cukup menerangi, kemudian daerah transek melewati daerah tanpa
naungan dan pada bagian akhir transek merupakan daerah yang ternaungi kanopi
relatif lebih rapat daripada bagian awal transek. Daerah pada bagian akhir
tersebut jauh lebih gelap. Karakteristik lokas HK 7 yang cukup variatif dalam
intensitas cahaya diduga menyebabkan nilai indeks keanekaragamannya tertinggi.
Kupu-kupu memiliki preferensi berbeda terhadap intensitas cahaya. Terdapat
jenis-jenisyang lebih menyukal daerah yang ternaungi, tetapi terdapat pula yang
lebih menyukai daerah dengan pancaran sinar matahari langsung (Hamer dkk.
2003: 157). Disamping itu, faktor komposisi vegetasi juga sangat berperanan
dalam menentukan keanekaragaman jenis kupu-kupu, baik sebagai pakan larva
atau pun sebagal sumber nektar kupu-kupu dewasa.

Hamer dkk. (2003: 157) menyatakan bahwa keanekaragaman jenis kupu-
kupu lebih tinggi padalokasi dengan kanopi terbukadi hutan primer. Hal tersebut
mendukung peneitian lain yang membandingkan antara habitat terganggu dan

tidak terganggu, yang juga menunjukan bahwa peningkatan cahaya matahari
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berasosiasi dengan peningkatan keanekaragaman kupu-kupu (Sparrow dkk. 1994,
Pinheriro & Ortiz 1992, Willott dkk. 2000). Hal tersebut sesuai dengan prediksi
bahwa keanekaragaman tertinggi terjadi dalam situasi gangguan taraf menengah,
yaitu ketikajenis klimaks dan perintis dapat hidup secara bersama (coexist) (Horn
1975, Connell 1978, Basset dkk. 2001).

Nilal indeks keanekaragaman Shannon-Wiener terendah ditunjukan pada
lokasi TL B (H' = 1,25). Rendahnyanilal tersebut karenaterdapat dominasi dari
jenis tertentu, yaitu Zizina otis. Kondisi tersebut ditunjukan oleh nilai kemerataan
jenis yang juga paling rendah jika dibandingkan dengan lokasi penelitian lainnya
(E =0,50).

Zizina otismenyukai habitat terbuka dengan banyak cahaya matahari
(Khanal 2006: 45), seperti padalokasi TL B. Larva Z. otis diketahui
menggunakan tumbuhan dari Famili Leguminosae sebagai tumbuhan pakannya
(Nakamuta dkk. 2008: 241). Beberapa anggota dari Famili Leguminosae yang
terdapat di lokas TL B dapat dilihat pada Gambar 4.7. Keberadaan berbagai
tumbuhan pakan larva bagi jenis Z. otis diduga menyebabkan jenis tersebut
melimpah dan mendominasi daerah TL B. Dugaan tersebut berdasarkan
pernyataan yang menerangkan bahwa kelimpahan relatif dari sumber daya
tumbuhan pakan memiliki efek yang sangat signifikan pada kelimpahan rel atif
jenis konsumennya (Y amamoto dkk. 2007: 10526)

Nilai indeks kemerataan (E) tertinggi berada pada lokasi penelitian HK 6
(E=0,92) (Gambar 4.8). Di lokasi tersebut diperoleh 20 individu yang termasuk
ke dalam 14 jenis. Di lokas HK 6 tidak terdapat jenis kupu-kupu yang

mendominasi.
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Keterangan:
a —»: Mimosa sp.
—> : Centrosema pubescens

Gambar 4.7. Beberapa anggotafamili Leguminosae di lokasi TL B
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]
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Lokasi Penelitian

Gambar 4.8.1ndeks kemerataan jenis(E) pada setiap lokasi penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan keanekaragaman kupu-kupu pada setiap
tipe habitat menggunakan Indeks Shannon-Wiener diketahui bahwa habitat Hutan
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Kota (HK) memiliki nilai keanekaragaman jenis kupu-kupu tertinggi (H' = 2,91)
dan yang terendah terdapat di habitat Kebun Karet (KK) (H = 1,51) (Gambar
4.9.). Nila keanekaragaman jeniskupu-kupu pada habitat HK termasuk ke dalam
kriteriatinggi (1,6 < H' <3). Sedangkan nilai keanekaragaman jenis kupu-kupu
pada habitat KK termasuk ke dalam kriteriarendah (1< H' <1,5) (Pelu 1991
53).

Nilai indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu paling rendah pada KK
didiuga disebabkan oleh vegetasi yang cenderung homogen. Seperti yang telah
dikemukakan sebelumnya bahwa KK merupakan habitat yang vegetasinya
homogen oleh pohon karet. Rendahnyavariasi vegetas pada suatu habitat dapat
menyebabkan rendahnya nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener. Hal
tersebut dikarenakan lebih sedikit jeniskupu-kupu yang datang untuk
menggunakan tumbuhan pakan tersebut sebagal pakan larva, atau mengunjungi

tumbuhan berbunga.

350 1
3.00 - a
2.42
250 -
T 200 -
© 151 Siey
Z 150 A
1.00 -
0.50 -
KK SD TL HK
Tipe Habitat

Gambar 4.9. Nilai indeks keanekaragaman (H’) pada setiap tipe habitat

Nilal indeks kemerataan jenis (E) pada habitat sekitar danau (SD)
merupakan yang tertinggi (E = 0.86), sedangkan yang terendah pada habitat tanah
lapang (TL) (E = 0,59) (Gambar 4.10.). Semakin tinggi nilai kemerataan jenis
menunjukan bahwa jumlah individu dari tiap jenis semakin merata atau seragam
(Winarni 2005: 2). Habitat SD hanya memiliki 17 jenis tetapi jJumlah individu
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dari setiap jenis cenderung merata. Jumlah individu terbanyak, yaitu 12 individu
dijumpai padajenis Y. Philomela, sedangkan nilai kemerataan yang rendah
menunjukan adanya dominasi dari suatu jenis. Habitat TL memiliki 16 jenis yang
di dalamnyaterdapat dominasi dari jenis Z. otis (100 ekor) pada TL Bdan Y.
philomela (68 ekor) pada TL FKM.

0.90 - 0.86
0.80 | 0.77
0.70 -
0.61 0.59
0.60 -
W 050 -
©
> 040 -
030 1
0.20 -
0.10.
KK SD Tk HK
TipeHabitat

Gambar 4.10. Indeks kemerataan jenis (E) pada setiap tipe habitat

Dominas dari jenis kupu-kupu tertentu baik pada lokasi TL B atau TL
FKM didugaterjadi karena karakter umum vegetasi yang terdapat pada masing-
masing lokasi tersebut. Meskipun keduanya merupakan habitat tanah |apang
tetapi kupu-kupu yang mendominasi dari jenis berbeda, yang artinya memiliki
preferensi pakan larva yang juga berbeda. Tumbuhan inang Y. philomela
memiliki preferens terhadap famili Poaceae, sedangkan jenis Z. otis diketahui
menyukai tumbuhan Mimosa sp. (Mimosaceae), Alysicarpus sp., Desmodium sp.,
Indigofera sp., Sesbania sp. dan Vigna sp. (Peggie & Amir 2006: 109). Pendliti
lain mengatakan bahwa tumbuhan pakan bagi Z. otis adalah Mimosa pudica,
Alysicarpus vaginalis, Desmodium triflrumdan Vandellia crustaceae (Seki 1991:
[74). Nakamuta dkk. (2008: 241) menyebutkan secara umum tumbuhan pakan
larvaZ. otis adalah dari anggota Leguminosae.

Seperti yang telah dijelaskan pada BAB 3 mengenai deskripsi lokas
penelitian bahwalokasi TL FKM didominasi oleh tumbuhan Poaceae. Diketahui
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bahwa Poaceae merupakan tumbuhan pakan bagi larva Y. philomela. Hal tersebut
memberikan alasan melimpahnya dan mendominasinyaY. philomela pada |okasi
TL FKM (Gambar 3.4.).

Vegetas padalokasi TL B diketahui lebih bervariasi daripadadi TL FKM.
Di lokasi tersebut dijumpai beberapa tumbuhan dari Famili Leguminosae (Gambar
4.5.). Hal tersebut memberikan alasan melimpahnya dan mendominasinyajenis
Z. otispadalokas TL B.

4.4. INDEKSKESAMAAN JENISANTAR TIPE HABITAT

Hasil perhitungan Indeks kesamaan jenis Sorenson (1S) antar |okasi
penelitian menunjukan kisaran 0,15--0,71. Berdasarkan hasil tersebut diketahui
nilai 1S tertinggi terdapat pada lokasi penelitian HK 4 (Gambar 3.9.) dan HK 7
(Gambar 3.13.) (IS=0,71). Nila IS terendah terdapat padalokasi penelitian HK
6 (Gambar 3.12) dan TL B (Gambar 3.4.) (IS=0,15). Kesamaan jenis tersebut
dapat dilihat dalam komposisi kupu-kupu pada masing-masing lokas penelitian
(Tabel 4.2.).

Nilal kesamaan jenistertinggi pada HK 4 dan HK 7 diduga kerena
karakter lokasi pengamatan yang hampir sama, yaitu terdapatnya selang seling
tutupan kanopi. Jalur transek lokasi HK 7 dari tepi masuk ke dalam hutan
memiliki karakter yang juga serupa dengan HK 4, yaitu berupa bagian tepi hutan.
Lokas penelitian HK 6 dan TL B memiliki kesamaan jenis terendah diduga
karena perbedaan karakter lokasi pengamatan pula. Jalur transek lokasi HK 6
dimulai dari tepi ke dalam hutan. Akan tetapi, berbeda dengan HK 7 yang
memiliki tutupan kanopi berselingan antara tertutup dan terbuka, sedangkan HK 6
tutupan kanopinya relatif merata sepanjang jalur transek. Komposisi vegetasi
padalantai hutan lokasi HK 6 cederung kosong, yaitu vegetasinya sedikit. Lokasi
TL B memiliki karakter lokasi yang sangat berbeda dengan HK 6 terutama dalam
tutupan kanopi. Perbedaan tersebut dapat mengel ompokan preferensi kupu-kupu
dalam memilih sumber daya sesuai kebutuhannya. Pengelompokan jenis kupu-
kupu dapat dilihat pada hasil dendrogram yang telah dibuat (Gambar 4.11).
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Tabel 4.3. Indeks kesamaan jenis antar lokasi penelitian (1S)

TL HK HK HK HK HK HK HK
KK SD | TLB | FKM 1 2 3 4 5 6 7
KK 1
SD | 048 1
TLB | 042 | 0.48 1
TL
FKM | 0.50 | 0.55 | 0.67 1
HK
1 048 | 040 | 0.16 | 0.40 1
HK
2 032 | 047 | 040 | 056 | 0.54 1
HK
3 063 | 054 | 0.44 | 056 | 0.61 | 0.55 1
HK
4 054 | 048 | 054 | 054 | 047 | 0.42 | 0.53 1
HK
5 058 | 048 | 0.25 | 042 | 0.56 | 0.40 | 0.50 | 0.49 1
HK
6 054 | 039 | 015 | 0.39 | 0.67 | 0.37 | 0.59 | 046 | 0.62 1
HK
7 051 | 0.60 | 046 | 046 | 0.56 | 0.50 | 0.61 | 0.71 | 0.46 | 0.49 1
UPGMA

HK 2

TL FKN

TLB

HK 5

HK 6
HK 1

SD

HK7

HK 4
HK 3

KK

0.4

0.5

0.6

0.7

Sorensen's Coefficient

0.8 0.9 1

Gambar 4.11. Dendrogram untuk Indeks kesamaan jenis antar |lokasi penelitian

Dendrogram berguna untuk mengetahui bentuk pengelompokan

komunitas kupu-kupu pada berbagai |okasi penelitian dan tipe habitat. Indeks
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kesamaan Sorensen digunakan dalam pembuatan dendrogram, yaitu dengan data
kehadiran jenis pada setiap lokasi atau tipe habitat penelitian. Berdasarkan hasil
dendrogram diketahui terdapat 2 pengelompokan secara garis besar. Kelompok
pertamaterdiri atas HK 5, HK 6, HK 1, SD, HK 7, HK 4, HK 3 dan KK.
Kelompok keduaterdiri atas lokasi HK 2, TL FKM dan TL B. Pengelompokan
komunitas kupu-kupu tersebut ke dalam dua kelompok besar diduga berkaitan
dengan karakteristik lokas penelitian. Kelompok pertama memiliki kesamaan
karakteristik, yaitu daerah tanpa tutupan kanopi. Kelompok kedua memiliki
kesamaan karakteristik lokasi dalam hal tutupan kanopi.

Hasil perhitungan Indeks kesamaan jenis Sorenson (1S) antar tipe habitat
menunjukan kisaran nilai 0,43--0,61. Berdasarkan perhitungan bahwa antara tipe
habitat Tanah Lapang (TL) (Gambar 3.3. & 3.4.) dan Sekitar Danau (SD)
(Gambar 3.2.) memiliki indeks kesamaan tertinggi (IS=0,61). Nila indeks
kesamaan jenis antar habitat terendah padatipe habitat Hutan Kota (HK) dan
Kebun Karet (KK) (1IS=10,43) (Tabel 4.4.). Pengecekan pengel ompokan
komunitas kupu-kupu antar tipe habitat juga dilakukan menggunakan software
MV SP 3.1. dengan koefisien Sorenson (Gambar 4.12.).

Tabel 4.4. Indeks kesamaan jenis antar tipe habitat (1S)

TIPE

ot | SD TL HK
KK oL
SD 048 1
TL 05 0,61 1
HK 043 0,53 05 1
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UPGMA

HK
TL
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KK

cek
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Gambar 4.12. Dendrogram untuk Indeks kesamaan jenis antar tipe habitat

Indeks kesamaan Sorensen tertinggi antara habitat Tanah Lapang (TL) dan
Sekitar Danau (SD). Tipe habitat TL dikelompokan menyatu dengan tipe habitat
SD. Diketahui terdapat 17 jenis kupu-kupu pada tipe habitat SD dan 16 pada TL.
Sepuluh jenis yang sama diketahui terdapat pada kedua lokasi tersebut (Tabel 4.1)
Hasi| tersebut diduga karenaterdapat karakter lokasi yang serupa, yaitu berupa
daerah tanpa naungan kanopi. Letak lokasi penelitian habitat SD dan TL yang
tidak jauh diduga menyebabkan nilal IS jugamenjadi tinggi. Amir dkk (2003)
menyatakan bahwa jarak antar |lokasi yang berdekatan memungkinkan
perjumpaan dengan jenis kupu-kupu yang sama akibat dari mobilitas kupu-kupu
itu sendiri (lihat Efendi 2009: 51).

Tipe habitat Hutan Kota (HK) dan Kebun Karet (KK) memiliki nilai
kesamaan jenis terendah. Jenis kupu-kupu yang ditemui di habitat KK (12 jenis)
jugaditemui di habitat HK (45 jenis). Ketidaksamaan kupu-kupu dalam
menggunakan habitat dapat disebabkan kupu-kupu juvenile dan dewasa
menggunakan sumber daya yang berbeda. Larva kupu-kupu memakan daun atau
bagian tumbuhan lain, sedangkan dewasa mengonsumsi nektar pada bunga.

Pakan larva dari satu jenis dengan jenis lainnya berbeda-beda (species specific).

Suatu jenis umumnya akan menggunakan satu jenis tumbuhan pakan
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(monofagus). Jenis kupu-kupu yang menggunakan beberapa jenis berbeda tetapi
masih dalam kerabat yang dekat disebut oligofagus. Akan tetapi, terdapat juga
jenis kupu-kupu yang polifagus sehingga varias pakannyalebih luas (Davies &
Butler 2008: 122). Oleh karenaitu, kupu-kupu akan berada pada habitat dengan
kebutuhan sumber daya yang sesuai (Saputro 2007: 37).
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Penelitian terhadap komunitas kupu-kupu di berbagai tipe habitat di
kampus Ul, Depok, berhasil memperoleh 46 jenis yang berasal dari empat famili,
yaitu yaitu Papilionidae (6 jenis), Pieridae (8 jenis), Nymphalidae (21 jenis), dan
Lycaenidae (11 jenis). Nymphalidae merupakan famili kupu-kupu dengan
anggota jenis terbanyak. Kelimpahanindividu dan kekayaan jenis kupu-kupu
tertinggi pada empat tipe habitat dijumpai pada kisaran waktu pukul 10.00--11.00.
Waktu tersebut diduga sebaga waktu puncak aktivitas kupu-kupu selama masa
penelitian.

K eanekaragaman jenis kupu-kupu di berbagai tipe habitat di kampus Ul,
Depok, bervariasi. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai indeks keanekaragaman
jenis (H') dari rendah sampai tinggi (1,21-2,81). Indeks kesamaan jenis (1S)
kupu-kupu antaratipe habitat juga bervarias dari yang terendah 0,15 hingga yang
tertinggi 0,71. Hal tersebut mengindikasikan bahwa berbagai tipe habitat yang
terdapat di kampus Ul, Depok menyediakan sumberdaya yang khas untuk jenis-

kupu-kupu tertentu.

5.2. SARAN

1. Perludilakukan penelitian lanjutan secara berkala guna mengetahui
perkembangan komunitas kupu-kupu di Kampus Ul, Depok mengingat saat
ini sedang berlangsung berbagai pembangunan fisik yang mempersempit
ruang Terbuka Hijau dan Hutan Kota.

2. Pendlitian lanjutan tentang komunitas kupu-kupu perlu dilakukan dengan
menambah pengukuran faktor lingkungan, seperti pengukuran intensitas
cahaya dan pengukuran volume nektar, serta melakukan analisis vegetasi
padalokas penelitian agar dapat diketahui sumber daya tumbuhan yang
digunakans sebagal pakan larva kupu-kupu.
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3. Perludilakukan perluasan lokasi penelitian ke tipe habitat yang belum diteliti,
misalnya pada Ruang Terbuka Hijau berupa taman-taman fakultas yang
terdapat di Kampus Ul, Depok.

4. Dibuat buku panduan lapang (field guide) kupu-kupu di Kampus Ul, Depok
agar dapat mengenalkan kupu-kupu kepada mahasi swa khususnya dan
masyarakat pada umumnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data cura hujan, suhu dan kecepatan angin

No. | Tenggal Pengamatan L okas Curah Hujan (mm) Suhu Kecepatan
ARR RG (°C) Angin (m/s)
1 11 Juni 2011 TL B 0 0 32 3,58--5,36
2 11 Juni 2011 HK 4 0 0 31 1,79-3,13
3 12 Juni 2011 HK 7 0 0 32 3,568--5,36
4 12 Juni 2011 SD 0 0 32 3,568--5,36
5 13 Juni 2011 HK 5 0 0 30 0,45--1,34
6 13 Juni 2011 HK 1 0 0 31 1,79-3,13
7 14 Juni 2011 HK 1 0 0 27,5 0,45--1,34
8 14 Juni 2011 HK 4 0 0 30,5 <045
9 14 Juni 2011 HK 9 0 0 28 <045
10 16 Juni 2011 HK 8 0 0 28 <045
11 17 Juni 2011 HK 7 0 0 27 0,45--1,34
12 18 Juni 2011 TL FKM 0 0 34 1,79--3,13
13 18 Juni 2011 TLB 0 0 35 1,79-3,13
14 20 Juni 2011 SD 0 0 31 0,45--1,34
15 28 Juni 2011 KK 4 4 31,5 1,79-3,13
16 29 Juni 2011 TLB 9 8,3 33 1,79-3,13
17 30 Juni 2011 KK 0 0 29 0,45-1,34
18 30 Juni 2011 SD 0 0 33 0,45--1,34
19 4 Juli 2011 KK 0 0 31 0,45-1,34
20 5 Juli 2011 HK 2 0 0 30,5 045-1,34
21 9 Juli 2011 HK 7 0 0 30 1,79-3,13
22 9 Juli 2011 HK. 8 0 0 31,5 1,79-3,13
23 10 Juli 2011 TL FKM 0 0 31,5 1,79-3,13
24 11 Juli 2011 TL FKM 0 0 32 1,79-3,13
25 12 Juli 2011 HK 5 0 0 30,5 1,79-3,13
26 16 Juli 2011 HK 9 43 43 27,5 1,79-3,13
27 18 Juli 2011 HK 9 0 0 30,5 <045
28 19 Juli 2011 HK 8 0 0 27,5 0,45--1,34
29 20 Juli 2011 HK 5 0 0 30 1,79-3,13
30 20 Juli 2011 HK 1 0 0 27,5 0,45--1,34
31 21 Juli 2011 HK 2 0 0 29,5 1,79-3,13
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32

22 Juli 2011

HK 4

30

1,79--3,13

33

23 Juli 2011

HK 2

22

22

28

<0,45

[Sumber Data Curah Hujan: Departemen Teknik Sipil FT Ul 2011.]
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Lampiran 2. Jenis kupu-kupu di Kampus Universitas Indonesia:
Famili Papilionidae

Keterangan:
a = sayap permukaan atas
b = sayappermukaan bawah

1. Papilio memnon 3. Graphiumdoson
2. Papilio demoleus 4. Graphium agamemnon
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(Lanjutan)

Keterangan:
a = sayap permukaan atas
b = sayap permukaan bawah

5. Graphiumsarpedon
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Lampiran 2. Jenis kupu-kupu di Kampus Universitas Indonesia

Famili Pieridae

Keterangan:

a = sayap permukaan atas

b = sayap permukaan bawah
1. Eurema hecabe

2. Eurema alitha

3. Eurema blanda
4. Catopsilia Pomona jantan

Komunitas kupu-kupu
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Keterangan:
a = sayap permukaan atas
b = sayap permukaan bawah

5. Leptosia nina
6. Appiasolferna
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Komunitas kupu-kupu..., Eka Nurlaila Utami, FMIPA Ul, 2012



82

Lampiran 2. Jenis kupu-kupu di Kampus Universitas Indonesia

Famili Nymphalidae
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Keterangan:
a = sayap permukaan atas
b = sayap permukaan bawah

1. Mycalesis horsfieldi
2. Mycalesisjanardana
3. Ypthima philomela
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(Lanjutan)

AL AL L LU TN L A o1 L0
(1] 50 1] ] L1 "
Pt raa bty :

Keterangan:
a = sayap permukaan atas
b = sayap permukaan bawah

4. Ypthima horsfieldi 6. Junonia atlites
5. Ideopsis juventa 7. Junonia iphita
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(Lanjutan)
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Keterangan:
a = sayap permukaan atas
b = sayap permukaan bawah

8. Junonia almana
9. Junonia erigone
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10. Junonia orithya
11. Junonia hedonia
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(Lanjutan)
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Keterangan:
a = sayap permukaan atas
b = sayap permukaan bawah

12. Hypolimnas bolina 14. Phaedyma columella
13. Neptis hylas 15. Euthalia adonia
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Keterangan:
a = sayap permukaan atas
b = sayap permukaan bawah

16. Euploea mulciber 18. Euploea eunice
17. Euploea phaenarete 19. Doleschalia bisaltidae
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Lampiran 2. Jenis kupu-kupu di Kampus Universitas Indonesia:

Famili Lycaenidae

Keterangan:
a = sayap permukaan atas
b = sayap permukaan bawah

1. Jamides celeno 3. Zizina otis
2. Jamides pura 4. Chiladessp./Sp.1TL B
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Keterangan:
a = sayap permukaan atas
b = sayap permukaan bawah

24. Chilades pandava 26. Everest lacturnus
25. Zizula hylax 27. Catochrysops strabo
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Keterangan:
a = sayap permukaan atas
b = sayap permukaan bawah

9. Rapala suffusea 11. Castaliusrosimon rosimon
10. Leptotes plinius
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Lampiran 3. Daftar jeniskupu-kupu yang terdapat di Jakarta dan beberapa

kawasan di Jawa Barat

) Sumber
No. Jenis
D|IE|F |G

1 Losaria coon

2 Papilio demolion X X

3 P. helenus

4 P. paris

5 P. peranthus X

6 P. polytes X X

7 P. memnon X X | X
8 P. lampsacus

9 P. demoleus X X | X
10 Graphium sarpedon X X
11 G. doson X | X
12 G. agamemnon X X | X
13 G. epaminondas

14 G. euryphylus X

15 Anotia genutia

16 Eurema hecabe X | X
17 E. alitha X | X
18 E. blanda X
19 E.sari X
20 E. simulatrix

21 Catopsilia pomona X | X
22 C. scylla

23 Leptosia nina X | x
24 Delias hyparete X

25 D. belisama

26 Appias lyncida

27 A. olferna X | X
28 C. iudith

29 Chrysippus cratippus

30 Faunis canens X

31 Amathusia phidippus X
32 Discophora necho X

33 Melanitis leda X X
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34 M. constantia

35 Lethe confusa

36 Orsotriaena medus

37 Mycalesis perseus

38 M. horsfieldi X | x
39 M. janardana X | X
40 M. aethiops

41 M. malsarida

42 M. nicotia

43 Ypthima philomela X | x
44 Y. baldus

45 Y. pandocus

46 Y. horsfieldi X | X
47 Ypthima sp.

48 Elymnias hypermnestra X | x
49 Mycalesis nesaea

50 Ideopsis juventa X | x
51 [. vulgaris

52 Danaus chrysippus

53 D. genutia

54 Parantica pseudomelaneus

55 P. agleoides

56 Euploea sylvester

57 E. phaenarete X | x
58 E. eunice X | X
59 E. tulliolus

60 E. mulciber X X
61 E. diocletianus

62 E. delone X

63 E. eyendhovii

64 Symbrenthia hypatia

65 S. hippalus

66 Junonia atlites X | X
67 J. iphita X | x
68 J. almana X | X
69 J. erigone X | x
70 J. orithya X | X
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71 J. hedonia X | X
72 Doleschallia bisaltide X
73 D. polibete
74 Hypolimnas anomala X
75 H. misippus
76 H. bolina X | X
77 Amnosia decora
78 Neptis hylas X | x
79 N. mahendra
80 Phaedyma columella X
8l Athyma selenophora
82 Moduza procris
83 Chersonesiarahria
84 Tanaecia pelea
85 Euthalia adonia X | X
86 E. aconthea
87 V. dejone
88 Cirrochroa tyche
89 C. clagia
90 Vagran sinha
91 Polyura athamas
92 Polyura hebe
93 Cynitia iapis
94 Phalanta phalanta
95 Cupha erymanthis X
96 Nemetis minerva
97 Arhopala pseudocentaurus
98 Arhopala sp.
99 Heliophorus kiana
100 Jamides celeno X | X
101 J. abdul X
102 J. pura X X
103 Catochrysops strabo X X
104 C. panoremus
105 Zeltusamasa
106 Zizina otis X | X | X
107 Allotinus posidion X
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109 Milatus boisduvali X

110 M. scellarius X

111 M. symethus X

112 Loxura atymnus X

113 Chilades pandava X | X

114 Tajuria cippus X

113 Amblypodia sp.

114 Celastrina akasa

115 Heliophonis sp.

116 Nacaduba sp.

117 Udara delicata

118 Chilades sp./Sp.1 TL B X

119 Zizula hylax X

120 Everest lacturnus X

121 Rapala suffusa X

122 Leptotes plinius X

123 Castalius rosimon X

124 Papilio sp. HK5 X

125 Flos apidanus X

126 Prosotas dubiosa X

127 Prosotas nora X

128 Ramelana jangala X

129 Delias sp. X
Keterangan:

mmoOO m »
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